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 ABSTRAK 
 
 
    EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER  
     TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR DAN PEMAHAMAN KONSEP                
PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN FISIKA 
 
 
Oleh : 
Deby Permana 
 
 
            Kegiatan proses pembelajaran terdapat proses pentransferan ilmu dari 
pendidik ke peserta didik, sehingga peserta didik dapat memahamai konsep 
pada materi yang disampaikan. Berdasarkan hasil observasi menyatakan bahwa 
aktivitas belajar dan pemahaman konsep peserta didik masih rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik, dalam 
suatu proses pembelajaran dibutuhkan suatu model yang dapat meningkatkan 
aktivitas belajar dan pemahaman konsep. Aktivitas belajar yang baik sangat 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran, karena dengan aktivitas yang baik 
maka dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
     Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 
Advance Organizer terhadap aktivitas belajar dan pemahaman konsep peserta 
didik dalam pembelajaran fisika. Metode penelitian yang digunakan adalah  
kuasi  eksperimen  dengan  desain penelitian Non-Equivalent Control Group 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X 
KEPERAWATAN SMK N 7 Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah teknik purposive sampling.  Instrumen  penelitian  ini  
adalah instrumen non tes  berupa angket observasi untuk mengukur aktivitas 
belajar dan   instrument tes berupa soal pilihan jamak tiga tingkatan (Three-
Tier Diagnostik Test)  untuk  mengukur  pemahaman konsep peserta didik dan 
lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran Advance Organizer. 
      Untuk mengetahui perbedaan aktivitas belajar dan pemahaman konsep  
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji manova. 
Hasil  analisis  data  menunjukkan  nilai  sig sebesar  0,000  yang berarti  sig 
<  0,05 sehingga Ha  diterima atau terdapat perbedaan aktivitas belajar dan 
pemahaman konsep peserta didik dengan model pembelajaran Advance 
Organizer dan model Problem Basic Learninng (PBL). Keefektifan model 
pembelajaran Advance Organizer terhadap aktivitas belajar diukur 
menggunakan  effect size  diperoleh  sebesar  0,718 kategori  sedang, dan 
untuk pemahaman konsep sebesar 0,392 kategori sedang.  Hasil  lembar 
observasi keterlaksanaan model sebesar 91,54% kategori sangat baik.
 
  
 
 
Kata  kunci  :  Model  Pembelajaran,  Advance Organizer, aktivitas belajar, 
pemahaman konsep, pembelajaran fisika. 
 
 
  
 
  
 
  
MOTTO 
                       
                       
    
5. Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya 
manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan 
hak[669]. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangatlah perlu bagi masyarakat guna meningkatkan kapasitas 
yang ada pada dirinya
1
. Masyarakat yang berpendidikan akan mampu 
menggunakan daya pikirnya dalam memajukan nama baik bangsa dan negaranya
2
. 
Pendidikan ialah sebuah proses untuk mencari, merubah, serta meningkatkan diri 
pada semua aspek yang ada pada dirinya.
3
 Undang-Undang Republik Indonesia 
No.20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional Menerangkan 
tentang :  “Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.”4 Hal tersebut 
dimaksudkan bahwa dengan adanya pendidikan akan bisa  menciptakan manusia 
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 Mukarramah Mustari, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Dalam 
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2 Selviani Fitri And Rukmono Budi Utomo, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory , 
Intellectually , And Repetition Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep” 2, No. 2 (2016): 193–
201. 
3
 Ramlan Sungkawan And Ramlan Sungkawan, “Physic With Advance Organizer 
Learning Based Experiment Toward Students‟ Physic Learning Achievement” 2, No. 1 (2013): 
73–80. 
4 Rahma Diani,”Pengaruh Pendekatan Saintifik Berbantukan Lks Terhadap Hasilbelajar 
Fisika Peserta Didik Kelas Xi Sma Perintis 1 Bandar Lampung”,Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 
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yang lebih berkompeten baik secara budi pekerti, keterampilan, dan ilmu 
pengetahuan
5.
 
Sehubungan dengan tujuan dari  pendidikan ialah membentuk sumber 
daya manusia dengan mempunyai kompetensi yang tinggi supaya dapat  
mewujudkan manusia yang lebih berakhlak  serta takwa dan mampu menghadapi 
kemajuan zaman yang  dibantu peranan dari seorang pemdidik dalam mencapai  
intelegensi dan moral anak.  
Keberhasilan suatu sistem pendidikan dipengaruhi oleh pendidik, peserta 
didik dan kegiatan ketika pembelajaran sedang berlangsung,  ketiga faktor inilah 
yang memiliki peran sangat penting. Seorang guru ketika berada pada proses 
belajar-mengajar bertugas menjadi pemberi semangat dan menyediakan segala 
keperluan belajar. Tugas pendidik  menjadi pemberi semangat memiliki arti pada 
proses untuk  membuat lebih  semangat dan mengembangkannya dalam proses 
pembelajaran peseerta didik. Pendidik diharapkan mampu meningkatkan 
kepekaan dan memberikan semangat untuk lebih memanfaatkan  potensi siswa 
pada saat kegiatan belajar berlangsung. Tugas pendidik  untuk menyediakan 
segala keperluan belajar memiliki arti yaitu pendidik harus mampu memberikan 
fasilitas  yang diperlukan peserta didik dalam kegiatan belajar6.
 
 
Pembelajaran fisika merupakan pelajaran yang membahas tentang gejala-
gejala tentang alam, benda di langit maupun benda dibumi. Fisika mampu 
                                                             
5 Rahma Diani,” Pengaruh Pendekatan Saintifik Berbantukan Lks Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Peserta Didik Kelas Xi Sma Perintis 1 Bandar Lampung,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 
„Al-Biruni‟ 05 (1) (2016)  83-93     
6
 Suherman, “Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Fisika 
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divisions Di 
Sma Negeri 1 Stabat,” Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 1  No.2 ,2012, 13–18. 
 
  
menerangkan berbagai kejadian ketika berlangsung  di alam semesta, bisa melalui 
penjelasan dengan cara perhitungan, yang bertujuan untuk mencari keteraturan 
dalam pengamatan manusia
7
  dan fisika itu sendiri merupakan pelajaran yang 
termasuk kedalam pelajaran IPA yang memiliki kaitan kuat dalam hidup kita. 
Gejala alam yang terjadi pada pelajaran fisika yakni mulai dari  bersifat nyata 
hingga bersifat abstrak, bahkan  terdapat pula dalam bentuk teori yang 
pembahasannya memerlukan imajinasi yang tinggi. Hal tersebut, ternyata 
menjadikan fisika bukan pelajaran yang  cukup mudah untuk dipahami dengan 
cara membaca, menghafal serta membayangkan, bahkan perlu ditambahkan 
dengan pengamatan di laboratorium. 
Salah satu perilaku supaya mudah dalam memahami pembelajaran fisika 
ialah dengan aktivitas belajar, tentu dengan aktivitas belajar yang baik dapat 
menjadikan peserta didik untuk lebih fokus ketika menerima materi pelajaran 
ketika disampaikan pendidik, karena aktivitas merupakan penunjang dari 
keberhasilan peserta didik 8. 
Aktivitas belajar  peserta didik akan mampu memberikan warna ketika 
mereka sedang melaksanakan proses pembelajaran. Aktivitas ialah sebuah 
perbuatan maupun kelincahan. Artinya kegiatan yang diperbuat  baik secara fisik 
                                                             
7 Rahma Diani, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis Pendidikan 
Karakter Dengan Model Problem Based Intruction,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika ‟Al-Biruni 
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ataupun non fisik ialah aktivitas”. Aktivitas peserta didik ketika proses 
pembelajaran adalah salah satu indikator terdapat kemauan  siswa9. 
Pada proses belajar siswa diminta agar terus berkontribusi langsung 
dengan lebih aktif. Pembelajaran dapat berjalan dengan baik jika terjadi 
keterpaduan  antara pengajar serta aktivitas belajar. Keberhasilan itu ditunjukkan 
dengan terdapat perubahan sikap peserta didik yang selaras dengan tujuan yang 
telah direncanakan. Meningkatnya suatu aktivitas belajar peserta didik, dapat  
menciptaan belajar menjadi lebih bermakna serta memiliki arti pada kehidupan 
peserta didik. Hal ini dikarenakan,(1) terdapat pengaruh dari intelektual emosional 
peserta didik berupa dorongan dan semangat yang peserta didik miliki, (2) Peserta 
didik lebih kreatif dalam menyimak  materi yang disampaikan guru10. 
Aktivitas belajar siswa ketika proses belajar ditunjukan dengan adanya 
keikutsertaan dan kemampuannya untuk mengikuti pembelajaran yang dipimpin 
oleh pendidik. Kegiatan peserta didik ketika pembelajaran dapat mempengaruhi 
seberapa banyak materi yang dapat dipahami. Sebuah aktivitas dapat membuat 
perubahan tingkahlaku baik individu tertentu maupun kelompok karena berkaitan 
dengan hasil belajar 11. Dengan demikian aktivitas belajar  ternyata mempengaruhi 
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  Suherman, Op.Cit.h.13–18. 
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besar kecilnya hasil belajar siswa. Tingkat pemahaman siswa akan suatu materi 
bisa diperhitungkan pada nilai akhirnya12. 
Berdasarkan prapenelitian yang telah dilakukan dengan melakukan 
observasi  pada peserta didik dengan mengamati peserta didik  didalam kelas 
ketika guru sedang mengajar diperoleh bahwa kegiatan pembelajaran siswa masih 
tergolong tidak aktif, hasil itu bisa diperhatikan pada tabel: 
                             Tabel 1.1 Persentase Aktivitas Belajar13 
 
No 
 
    Jenis-Jenis 
Akivitas Belajar 
        
           Persentase 
              X KK 1 
     
         Persentase 
           X KK 2 
Nilai Keterangan   Nilai Keterangan 
1 Memperhatikan 47,88 Cukup Aktif 48,49 Cukup Aktif 
2 Bertanya 38,18 Kurang Aktif 37,56 Kurang Aktif 
3 Mendengarkan 43,03 Cukup Aktif 45,46 Cukup Aktif 
4 Mencatat 36,97 Kurang Aktif 47,27 Cukup Aktif 
5 Menggambar 38,18 Kurang Aktif 35,76 Kurang Aktif 
6 Percobaan 34,55 Kurang Aktif 38,79 Kurang Aktif 
7 Mengerjakan Soal 38,79 Kurang Aktif 36,97 Kurang Aktif 
8 Semangat 38,78 Kurang Aktif 38,18 Kurang Aktif 
Dari tabel diatas diketahui bahwa banyak peserta didik yang masih 
mengalami aktivitas belajar yang kurang aktif dengan demikian aktivitas peserta 
didik masih tergolong rendah.  
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  Suherman, Op.Cit.,h.13-18  
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 Data hasil angket observasi pada pra penelitian peserta didik kelas X KK 1 dan X KK 2 
SMKN 7 Bandar Lampung. 
 
  
Selain aktivitas belajar, faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam 
memamahi materi ialah dengan pemahaman konsep, dimana pemahaman konsep  
dapat peserta didik dapatkan dari sumber-sumber pembelejaran misalnya buku, 
informasi seorang guru, media pembelajaran serta alam sekitarnya
14
. 
Dalam mainset berfikirnya seorang guru tentu menyatakan bahwa 
pemahaman konsep fisika itu sendiri sangat dibutuhkan untuk bekal peserta didik 
dalam mempelajari mata pelajaran fisika dalam kelas, karena sesungguhnya 
dengan menguasai konsep  tersebut akan memperjelas serta mempermudah 
peserta didik dalam mempelajari fisika. Walaupun pada hakikatnya diketahui 
bahwa konsep materi apapun dalam fisika peserta didik selalu membahasakan 
konsep fisika itu rumit, susah dan sulit untuk dihafal dan diingat 15.  
             Peserta didik dituntut agar mampu  memahami konsep-konsep  fisika 
pada setiap materi. Pemahaman tersebut ialah kata kunci serta  prasyarat yang 
sangat mutlak untuk dapat meningkatkan   kemampuan  kognitif peserta didik  
yang tinggi,  analisis, dan evaluasi 
16
 sedangkan konsep itu sendiri adalah sebuah 
pemikiran dengan dikaitkan dari kehidupan nyata orang serta berbagai kejadian 
maupun hal yang nyata. Konsep juga adalah hasil gagasan dari perseorangan 
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Pada Materi Cahaya Dengan Media Phet Simulations Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
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maupun bersama-sama dengan dinyatakan dalam bentuk teori
17
. Sehingga, 
pemahaman konsep itu adalah kemampuan peserta didik yang mampu menguasai 
sebuah materi 18, selain hanya menguasai materi tentu  juga  mampu menjelaskan 
materi kedalam bentuk yang lebih mudah untuk dipahami serta dapat 
menerapkannya. Bagaimanapun jenis soal serta masalah yang diberikan tentu 
akan bisa untuk diselesaikan jika pemahaman konsep itu sudah tertanam. 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-Alaq ayat 1-5 
                               
                        
Artinya:”(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) 
Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah. (4) Yang mengajar manusia 
dengan perantara kalam. (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”. (QS. Al-Alaq : 1-5) 19 
 
Firman Alloh SWT dalam QS.  Al-Alaq berisi tentang ajaran untuk mulai 
membaca yang  artinya tentang berfikir dengan teratur dan terarah untuk 
mendalami firman Alloh SWT dan ciptaan-Nya dengan mengaitkanayat qoliah 
serta qoniah, seorang manusia akan mmpu menemukan konsep-konsep IPA, 
terutama tentang  tugas yang Allah SWT berikan  terhadap Muhammad SAW 
serta kaum Muslim ialah membaca, untuk mengetahui cara mendapatkan ilmu 
                                                             
17 Dedy Hamdani, Eva Kurniati, and Indra Sakti, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Generatif Dengan Menggunakan Alat Peraga Terhadap Pemahaman Konsep Cahaya Kelas VIII Di 
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 Muh. Fitrah, Op.Cit,.h. 51. 
19 Departemen Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahan Untuk Wanita, 2011. 
 
  
IPA serta yang lain. Cara yang paling mudah untuk dilakukan dalam mencari ilmu 
tuntu dengan membaca. 
Berlandaskan data pra penelitian dengan wawancara terhadap 2 (dua) 
orang guru Fisika di SMKN 7 BandarLampung diperoleh bahwa pemahaman 
konsep siswa msih tergolong rendah.  Hasil tersebut bisa diperhatikan pada tabel 
            Tabel 1.2 Nilai Pemahaman Konsep Pada Materi Suhu dan Kalor 20  
No Kelas Jumlah Siswa 
 
Nilai rata-rata 
 
 
Kriteria 
1 X KK 1 33 43,03 TPK 
2 X KK 2 33 46,29 TPK 
 Dari tabel nilai pemahaman konsep tersebut terlihat bahwa peserta didik 
kelas X KK1 mendapatkan rata-rata  43,03  sedangkan X KK2 mendapatkan rata-
rata sebesar 46,29 maka diambil kesimpulan pemahman konsep siswa tergolong 
rendah. 
Aktivitas belajar dalam proses belajar dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa pada pelajaran yang telah diberikan. Peningkatan aktivitas belajar 
serta pemahaman konsep siswa tidak terlepas dengan model  pembelajaran yang 
dimanfaatkan pendidik dalam mengajar. Padahal, Model pembelajaran memiliki 
andil yang sangat besar.
21
 Secara umum model dimaknai sebagai objek atau 
konsep yang digunakan untuk merepresentasikan sesuatu hal.  
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21 Sri Latifah, “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Berbantuan 
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Berdasarkan data pengamatan yang sudah dilakukan, peneliti menemukan 
permasalahan ternyata model pembelajaran digunakan tergolong kurang optimal, 
terutama model PBL (Problem Based Learnig) guna meningkatkan aktivitas 
danpemahaman konsep, hasil tersebut tampak dalam hasil belajar dan aktivitas 
siswa tergolong masih rendah dan kurang aktif. Sehingga, peneliti mengunakan 
model pembelajaran Advance Organizer. 
Model advance organizer didesain guna menitikberatkan kepada proses 
cara siswa untuk bisa menghubungkan pengetahuan terbaru dengan pengetahuan 
yang lama, sehingga akan meningkatkan struktur kognitif dan muncul belajar 
bermakna. Selain itu advance organizer juga dapat menguatkan pengetahuan 
tentang pelajaran dengan cara mengolah, menjelaskan serta memelihara 
pengetahuan itu. Pemanfaatan pengorganisasian awal (Advance Organizer) adalah 
sebuah cara mengajar dengan menghubungkan materi-materi terbaru dan 
pengetahuan sebelumnya. Pengetahuan sebelumnya  merupakan gagasan  pada 
sebuah momen belajar terbaru serta menghubungkan pemikiran-pemikiran terbaru 
itu dengan pengetahuan sebelumnya yang dimiliki oleh peserta didik
22
. 
Pembelajaran dengan model Advance Organizer memiliki kelebihan yaitu 
mampu meningkatkan keterampilan berfikir peserta didik baik secara individu 
atau berkelompok12. Selain itu, peserta didik juga  diarahkan untuk membangun 
sendiri konsep yang ingin mereka capai. Pembangunan konsep dimulai dengan 
memberikan sebuah masalah, kemudian peserta didik merencanakan apa yang 
akan mereka lakukan supaya masalah itu mampu dituntaskan, melalui cara 
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memperhatikan pelajaran prasyarat dengan menguasai tentang apa yang siswa 
ketahui serta tidak siswa ketahui.
23
  
 Dengan demikian berdasarkan pra penelitian yang telah dilaksanakan 
diperoleh hasil bahwa aktivitas belajar siswa tergolong belum aktif dan 
pemahaman konsep siswa tergolong sangat rendah. Sehingga siswa yang masih 
mempunyai aktivitas belajar kurang aktif serta pemahaman konsep sangat rendah 
dalam proses pembelajaran, maka akan diterapkan model pembelajaran advance 
organizer dan dengan menggunakan LKPD sebagai buku yang akan dimanfaatkan 
agar dapat menaikkan aktivitas belajar dan pemahaman konsep peserta didik 
ketika sedang belajar. 
Berdasarkan urauian diatas,  peneliti hendak menjalankan sebuah 
penelitian yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Advance Organizer 
terhadap Aktivitas Belajar dan Pemahaman Konsep Peserta Didik Dalam 
Pembelajaran Fisika”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berlandaskan masalah yang sudah disampaikan, identifikasi masalah di 
SMKN 7 BandarLampung ialah: 
1. Pemahaman  konsep siswa tergolong rendah dalam pembelajaran fisika. 
2. Aktivitas belajar siswa tergolong rendah dalam pembelajaran fisika.  
3. Belum diterapkannya  model advance organizer dalam pembelajaran fisika. 
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C. Batasan Masalah 
Berlandaskan identifikasi diatas, sehingga  batasan masalah dalam 
penelitian ialah:  
1. Penelitian ditujukan pada siswa kelas X  SMKN 7 BandarLampung. 
2. Pelajaran yang  diambil ialah materi suhu dan kalor. 
3. Variabel  yang diteliti ialah aktivitas belajar dan pemahaman konsep siswa. 
D. Rumusan Masalah    
Berlandaskan batasan masalah diatas, masalah bisa dirumuskan sebagai 
berikut:  
1. Apakah Model Pembelajaran Advance Organizer Efektif Terhadap Aktivitas 
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Fisika?”. 
2. Apakah Model Pembelajaran Advance Organizer Efektif Terhadap 
Pemahaman Konsep Siswa Dalam Pembelajaran Fisika?”. 
E. Tujuan Penelitian  
            Berlandaskan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ialah : 
1. Mengetahui efektivitas model Pembelajaran Advance Organizer Efektif 
Tehadap Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Fisika. 
2. Mengetahui efektivitas model Pembelajaran Advance Organizer Efektif 
Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Dalam Pembelajaran Fisika. 
 
 
 
 
 
  
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian dilakukan agar mampu meningkatkan aktivitas serta 
pemahaman konsep yang memanfaatkan  model  pemblajaran advance 
organizer pada kegiatan belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat untuk murid:  
1) Mampu menaikkan aktivitas sehingga mampu menciptakan aktivitas 
belajar menjadi lebih aktif serta menaikkan pemahaman konsep. 
2) Murid dapat mengaplikasikan pengetahuan barunya dalam kehidupan 
sehari-hari . 
b. Manfaat untuk guru 
Menjadi pilihan model belajar untuk guru pelajaran Fisika di 
sekolah saat menggunakan model pembelajaran menjadi lebih akurat.  
c. Manfaat untuk instansi 
Untuk opsi dalam rangka meningkatkan kualitas pelajaran fisika 
melalui adanya  berbagai model belajar pada kegiatan belajar. 
d. Manfaat untuk mahasiswa peneliti 
1) Mendapatkan Pengetahuan  mengenai penggunaan model Pembeajaran 
advance organizer  pada aktivitas belajar dan pemhaman konsp. 
2) Memberikan sebuah pengalaman mengajar untuk penelti menjadi 
pengajar fisika yang lebih menguasai bidangnya,  sehingga mampu 
meningkatkan dunia pendidikan pada waktu yang akan datang..  
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Pengertian Pembelajaran 
 Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang 
dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh perubahan yang lebih baik.
24
 
Arti dari sengaja ialah menunjukkan bahwa  proses belajar itu timbul karena 
adanya suatu niatan, sedangkan perubahan artinya dari tidak tahu menjadi 
tahu, dari tidak terampil menjadi terampil, dari belum dapat melakukan 
sesuatu menjadi dapat melakukan sesuatu, dan lainnya
25
.  
 Pembelajaran merupakan suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan 
terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relative 
menetap pada diri orang lain. Usaha ini dapat dilakukan oleh seseorang atau 
suatu tim yang memiliki kemampuan atau kompetensi dalam merancang 
atau mengembangkan sumber belajar yang diiinginkan.
26
  
  Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah 
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proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar suatu lingkungan 
belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 
siswa dapat mengembangkan potensi dirinya, sehingga pada akhirnya siswa 
dapat memiliki sikap positif, mengembangkan kecerdasan intelektual dan 
mengembangan keterampilannya
27
. 
Pembelajaran tidak harus diberikan oleh seorang guru, karena 
kegiatan itu dapat diberikan oleh perancang dan pengembang sumber 
belajar, seperti seorang teknologi  pembelajaran atau suatu tim yang terdiri 
atas ahli media dan ahli materi suatu mata pelajaran. Dalam pembelajaran, 
faktor-faktor eksternal seperti lembar kerja siswa, media dan sumber sumber 
belajar yang lain direncanakan sesuai dengan kondisi internal siswa. 
Perancang kegiatan pembelajaran berusaha agar proses belajar itu terjadi 
pada siswa yang belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu
28
.   
2. Hakikat Pembelajaran Fisika 
Fisika adalah ilmu pengetahuan yang sangat mendasar, karena 
berhubungan dengan perilaku dan struktur benda
29
 dan merupakan salah 
satu mata pelajaran dalam rumpun sains yang sangat erat kaitannya dengan 
kehidupan kita, dimana fisika merupakan disiplin ilmu yang mampu 
mempelajari gejala alam dan dapat menerangkan bagaimana gejala tersebut 
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terjadi.
30
 Gejala atau kejadian yang terjadi dalam fisika yakni mulai dari  
bersifat real (terlihat secara nyata) hingga yang bersifat abstrak atau bahkan  
ada juga yang hanya berbentuk teori yang pembahasannya melibatkan 
kemampuan imajinasi (penggambaran). Hal tersebut, ternyata membuat 
fisika tidak cukup jika dipelajari hanya dengan membaca, membayangkan 
dan menghafal saja tetapi juga harus disertai observasi maupun observasi di 
laboratorium. 
Pembelajaran fisika adalah pembelajaran tentang gejala-gejala alam, 
langit dan bumi.
31
 Fisika menjelaskan berbagai gejala fisis fenomena yang 
terjadi di alam baik secara teori dan perhitungan, dengan tujuan untuk 
mencari keteraturan dalam pengamatan manusia
32
. Pembelajaran fisika tidak 
hanya dinilai dapat menguasai  dan mendefiinisikan konsep akan tetapi 
fisika juga dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir, dengan 
demikian pembelajaran fisika merupakan proses pembelajaran yang saling 
berkaitan  artinya peserta didik dapat menguasai konsep dan hukum-hukum 
fisika serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir melalui proses 
pembelajaran
33
. 
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Hakikat fisika sebagai bagian dari sains memiliki tiga  aspek yaitu 
aspek    pengetahuan, aspek proses dan aspek sikap
34
. Artinya, fisika tidak 
hanya berisi fakta, prinsip, hukum dan teori, tetapi juga berisi keterampilan 
proses ilmiah dan cara atau jalan berpikir kreatif dalam melakukan proses 
ilmiah untuk menghasilkan suatu produk ilmiah. 
3. Model Pembelajaran Advance Organizer 
a. Pengertian Model Advance Organizer 
  Model pembelajaran Advance Organizer merupakan suatu cara 
untuk memperoleh suatu pengetahuan baru yang dikaitkan dengan 
pengetahuan yang ada pada pembelajaran yang sebelumnya, artinya 
setiap konsep pengetahuan itu  mempunyai struktur konsep tertentu 
yang membentuk kerangka dari sistem informasi yang telah 
dikembangkan dalam ilmu pengetahuan.  
  Model pembelajaran Advance Organizer dikembangkan oleh 
David Ausebel, dimana menurut david Ausebel model pembelajaran ini 
merupakan model belajar bermakna. Ausebel percaya bahwa peserta 
didik harus memiliki pengetahuan yang aktif,  hanya saja mereka harus 
lebih diarahkan untuk memiliki metalevel disiplin dan metagonisi untuk 
merespon pelajaran secara produktif, dari pada mengawali suatu 
pengajaran dengan dunia persepsi  mereka.
35
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  Model Advance Organizer  dirancang untuk memperkuat struktur 
kognitif peserta didik. Ausubel menyatakan bahwa struktur pengetahuan 
(kognitif) seseorang adalah faktor terpenting yang memerintahkan 
apakah materi baru akan lebih bermakna dan seberapa bagus dapat 
diperoleh dan dipertahankan.
36
 Yang dimaksud dengan struktur 
pengetahuan (kognitif) adalah fakta-fakta, konsep-konsep dan 
generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh peserta 
didik atau jenis pengetahuan tertentu yang ada di dalam pikiran peserta 
didik.
37
 Artinya struktur kognitif ini merupakan suatu fakta, 
keterampilan, dan sikap yang sudah dipelajari sehingga dapat diingat 
dalam bentuk pemahaman oleh peserta didik. 
  Faktor-faktor utama yang mempengaruhi belajar bermakna 
menurut Ausubel ialah struktur kognitif yang ada, stabilitas, dan 
kejelasan pengetahuan dalam suatu bidang studi tertentu dan pada waktu 
tertentu. Ranah kogntif adalah ranah yang mencakup mental otak.
38
 
Sifat-sifat struktur kognitif menentukan validitas dan kejelasan arti-arti 
yang timbul saat informasi baru masuk ke dalam struktur kognitif itu, 
demikian pula sifat proses interaksi yang terjadi.
39
 Jika struktur kognitif 
itu stabil, jelas dan diatur dengan baik, arti-arti yang sahih dan jelas atau 
tidak meragukan akan timbul dan cenderung bertahan. Akan tetapi 
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sebaliknya, jika struktur kognitif itu tidak stabil, meragukan dan tidak 
teratur, struktur kognitif itu cenderung akan menghambat proses belajar.  
  Menurut Ausubel apabila pembelajar memulai dengan 
“perangkat” yang benar, dan apabila materi diorganisasikan secara solid 
dan teratur, maka pembelajaran yang bermakna dapat berlangsung. 
Dikatakan bermakna apabila lebih tergantung pada persiapan pembelajar 
dan organisasi materi daripada metode presentasi.
40
 Artinya 
pembelajaran dapat berlangsung apabila memulai dengan perangkat 
yang benar, dan apabila materi disusun dengan benar, maka 
pembelajaran tersebut dikatakan bermakna. 
   Prasyarat-prasyarat belajar bermakna adalah sebagai berikut: 
1) Materi yang akan dipelajari harus bermakna secara potensial 
2) Anak atau peserta didik yang ingin belajar harus bertujuan untuk 
melaksanakan belajar bermakna, jadi mempunyai kesiapan dan 
niat untuk belajar bermakna. 
3) Tujuan peserta didik merupakan faktor utama dalam belajar 
bermakna. 
Kebermaknaan materi pelajaran secara potensial bergantung pada dua 
faktor, yaitu sebagai berikut: 
1) Materi itu harus memiliki kebermaknaan logis. 
2) Gagasan-gagasan yang relevan harus terdapat dalam struktur 
kognitif peserta didik. 
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     Materi yang memiliki kebermaknaan logis merupakan materi 
yang nonarbitrer dan substantif. Materi yang nonarbitrer adalah materi 
yang serupa dengan apa yang telah diketahui. Materi yang substantif 
adalah materi yang dapat dinyatakan dalam berbagai cara, tanpa 
mengubah artinya. 
Aspek kedua kebermaknaan potensial menunjukkan bahwa 
dalam struktur kognitif peserta didik harus ada gagasan yang relevan.
41
 
Dalam hal ini kita harus memperhatikan beberapa hal, yaitu: 
pengalaman anak-anak, tingkat perkembangan mereka, inteligensi dan 
usia. 
Menurut Ausubel pada tingkat pertama dalam proses belajar, 
informasi dapat dikomunikasikan kepada peserta didik dalam bentuk 
penerimaan yang menyajikan informasi itu dalam bentuk final ataupun 
dalam bentuk penemuan yang mengharuskan peserta didik untuk 
menemukan sendiri sebagian atau seluruh materi yang akan diajarkan. 
Dalam tingkat kedua, peserta didik menghubungkan atau mengaitkan 
informasi itu pada pengetahuan (berupa konsep atau lainnya) yang 
telah dimilikinya, dalam hal ini maka akan terjadi belajar bermakna. 
Akan tetapi, peserta didik itu terkadang juga hanya mencoba-coba 
menghafalkan informasi baru itu tanpa menghubungkannya pada 
                                                             
41
Ratna Wilis Dahar. Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Erlangga, 2006), 
h.98-99 
 
  
konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitifnya, dalam hal 
ini hanya terjadi proses belajar hafalan saja
42
. 
  Selanjutnya untuk memperkokoh pengorganisasian kognitif 
peserta didik, pendidik dapat melakukan beberapa bentuk aktivitas 
seperti menugaskan peserta didik menemukan ciri, perbedaan, 
menjelaskan manfaat materi pelajaran atau bentuk-bentuk aktivitas 
lainnya yang dapat menumbuhkan kemampuan kognitif peserta 
didik
43
. 
Jadi yang dimaksud dengan Advance Organizer dalam penelitian 
ini adalah suatu kerangka konseptual yang menyajikan bagian-bagian 
utama atau konsep-konsep pokok dari materi yang harus dipelajari 
yang dihubungkan dengan struktur kognitif atau materi yang telah 
dipelajari peserta didik sebelumnya, untuk membantu mempermudah 
peserta didik dalam mempelajari suatu materi. 
b.   Sintaks Model pembelajaran Advance Organizer 
Model pembelajaran Advance Organizer terdiri dari tiga tahap 
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
44
 
      Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Advance Organizer 
Tahap Tingkah Laku Pendidik 
Tahap-1 
Menjelaskan panduan 
pembelajaran/penyajian 
Advance Organizer 
1. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
2. Mempresentasikan panduan 
pembelajaran Advance 
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Organizer 
3. Mengidentifikasi karakteristik-
karakteristik konklusif 
4. Memberi contoh-contoh 
5. Menyajikan konteks 
6. Mengulang kembali 
penjelasannya 
Tahap-2 
      Menjelaskan materi 
 dan tugas-tugas 
             pembelajaran 
1. Menyajikan  materi 
pembelajaran 
2. Membangkitkan perhatian 
peserta didik 
3. Memperjelas materi pelajaran 
Tahap-3 
Memperkokoh 
pengorganisasi kognitif 
 
1. Menggunakan prinsip-prinsip 
secara   terintegrasi 
2. Meningkatkan keaktifan 
aktivitas pembelajaran 
3. Mengembangkan pendekatan 
memperjelas materi 
pembelajaran 
 
   Kegiatan yang dilakukan pendidik dalam menjelaskan tujuan 
pembelajaran (tahap pertama) dimaksudkan untuk menarik minat peserta 
didik dan agar pemikiran dan aktivitas yang mereka lakukan berorientasi 
pada tujuan pembelajaran
45
. Penyajian pemandu awal bukan hanya berisi 
tentang pernyataan-pernyataan singkat dan sederhana, akan tetapi harus 
jelas karena merupakan bagian dari materi. Sedangkan pada penyajian 
tugas dan materi pelajaran, pendidik dapat mengembangkannya dalam 
bentuk ceramah, diskusi, percobaan, film dan sebagainya. Hal yang 
penting yang selalu diperhatikan pendidik dalam tahap kedua (penyajian 
bahan pelajaran) adalah mempertahankan perhatian peserta didik yang 
sudah tumbuh melalui kegiatan tahap pertama agar dapat memahami arah 
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kegiatan secara jelas. Keterlibatan emosi antar siswa, siswa dengan guru, 
maka hasil belajar akan lebih bermakna secara mendalam.
46
  
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Advance Organizer 
  Model pembelajaran Advance Organizer memiliki kelebihan dan 
kekurangan sebagai berikut:
47
 
1) Kelebihan model advance organizer: 
a) Siswa dapat berinteraksi dengan memecahkan masalah untuk 
menemukan konsep yang sedang dikembangkan. 
b) Dapat meningkatkan materi akademik dan keterampilan sosial 
siswa. 
c) Dapat mendorong siswa untuk mengetahui jawaban pertanyaan 
yang diberikan (siswa semakin aktif).  
d) Dapat melatih siswa meningkatkan keterampilannya melalui 
diskusi kelompok. 
e) Meningkatkan keterampilan berfikir siswa baik secara individu 
maupun kelompok. 
f) Menambah kompetensi siswa dalam kelas. 
2) Kekurangan model advance organizer: 
a)   Dibutuhkan kontrol yang intensif dari guru, sehingga jika siswa 
terlalu banyak, proses pembelajaran akan kurang efektif.  
b)   Harus ada kerjasama aktif antara guru dan peserta didik. 
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4. Aktivitas Belajar 
a. Pengertian Aktivitas Belajar 
 Aktivitas merupakan suatu kegiatan atau keaktifan. Jadi segala 
sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik 
maupun non fisik merupakan suatu aktivitas. Aktivitas belajar siswa 
selama proses belajar mengajar merupakan salah indikator adanya 
keinginan siswa untuk belajar
48
.  Jadi segala sesuatu yang dilakukan 
atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik 
merupakan suatu aktivitas. Aktivitas belajar siswa selama proses 
belajar mengajar merupakan salah indikator adanya keinginan siswa 
untuk belajar
49
. 
       Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang 
menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental, intelektual 
dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang baik
50
. Dan pada 
dasarnya peserta didik adalah manusia aktif yang mempunyai 
dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunyai kemauan dan aspirasinya 
sendiri. Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan 
keseluruhan rangkaian kegiatan siswa yang dilakukan selama proses 
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pembelajaran yang  melibatkan kegiatan fisik maupun psikis dalam 
memahami materi
51
. 
b. Macam-macam Aktivitas Belajar   
Aktivitas  belajar peserta didik  dikelompokkan ke dalam kategori
52
:  
 
Tabel.2.2. Macam-macam Aktivitas Belajar 
NO   Macam-macam    
Aktivitas Belajar 
Keterangan Indikator 
1 Visual Activities Diantaranya meliputi 
percobaan, memperhatikan 
gambar dmonstrasi dan 
membaca. 
Memperhatikan  
2 Oral Activities 
 
Misalnya mengeluarkan 
pendapat, bertanya 
merumuskan, menyatakan 
dan memberi sebuah saran. 
Bertanya 
3 Listening  Activities Diantaranya mendengarkan 
percakapan, pidato dan 
diskusi.  
 
Mendengarkan 
4 Writing Activities Misalnya menulis sebuah 
cerita, karangan dan 
laporan 
Mencatat 
5 Drawing  Activities Misalnya menggambar 
pola, grafik, peta, dan 
diagram 
Menggambar 
6 Motor  Activities,  
 
Misalnya melakukan 
percobaan, membuat 
kontruksi, bermain, 
berkebun, dan  berternak. 
Percobaan 
7 Mental  Activities Diantaranya menanggapi, 
memecahkan soal,  
mengingat dan 
menganalisis. 
 
Mengerjakan 
Soal 
8 Emotional  Activities Misalnya merasa bosan, 
gembira, bersemangat, 
bergairah gugup, tenang 
Semangat 
                                                             
51
Eka Kurniawati (Zainal Arifin : 2005).h. 294,  dikutip oleh kusnul khotimah “Penerapan 
Model Pembelajaran,” Jurnal Edukasi Musi Rawas 4, no. 2 (2009): 1–72, 
https://doi.org/10.3322/caac.21166. 
  
52
Sardiman.Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar.2004.h.101 
 
  
dan berani. 
 
5. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Pemahaman Konsep  
Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap dan 
memahami materi arti dari suatu materi yang dipelajari. Pemahamaan 
konsep merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran serta 
dalam memecahkan masalah, baik didalam proses belajar itu sendiri 
maupun dalam lingkungan keseharian
53
, serta menguasai materi dalam 
bentuk teori, rumus, maupun grafik yang diubah dalam bentuk lebih 
mudah dipahami
54
. Pemahaman konsep menjadi modal yang sangat 
penting dalam memecahkan masalah tertentu karena dalam 
memecahkan masalah yang ada dibutuhkan penguasaan konsep yang 
mendasari permasalahan tersebut
55
, selain itu pemahaman konsep juga 
menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam mempelajari sains 
khususnya Fisika, sehingga tidak harus menghafal rumus tetapi cukup 
dengan memahami konsepnya
56
. 
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Allah berfirman dalam Qs. At-Taubah ayat 122 
                              
                          
    
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya.” 
Ayat diatas mengandung arti bahwa dianjurkan kepada seluruh 
mukmin  khusus nya untuk memperdalam ilmu pengetahuan baik ilmu 
agama, sosial dan lain sebagainya,  karena jika memahami ilmu 
pengetahuan secara luas maka akan mempermudah dalam menggapai 
suatu tujuan tertentu, agar terhindar dari kekeliruan  dan dapat 
menyelamatkan diri dari hal-hal yang  tidak baik (benar). 
 
 
 
 
 
 
 
  
b. Indikator Pemahaman Konsep 
Dalam pemahaman konsep terdapat 7 indikator  yaitu:
57
 
1) Menafsirkan  
Kemampuan mengatakan ulang suatu  konsep yang telah 
disampaikan. Indikator menafsirkan tercapai apabila peserta didik  
dapat mengubah informasi dari satu bentuk ke bentuk lainnya, 
seperti mengubah kata-kata atau konsep menjadi sebuah 
persamaan, mengubah kata-kata ke dalam bentuk gambar, grafik, 
dan sebaliknya. 
2) Mencontohkan  
Kemampuan menerapkan konsep. Proses kognitif 
mencontohkan terjadi manakala peserta didik memberikan contoh 
tentang konsep atau prinsip umum. Mencontohkan bisa juga berarti 
mengilustrasikan dan memberi contoh terhadap konsep yang telah 
dipelajari. 
3) Mengklasifikasikan  
Mengklasifikasikan bisa juga disebut mengelompokkan atau 
mengkategorikan. Indikator ini menunjukkan bahwa tercapainya 
proses kognitif dengan mengklasifikasikan terjadi apabila peserta 
didik mampu mengetahui sesuatu seperti contoh maupun peristiwa 
termasuk ke dalam suatu kategori tertentu, seperti konsep, prinsip 
atau hukum tertentu. 
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4) Merangkum  
Kemampuan untuk merangkum suatu konsep dengan kata-
kata sendiri yang lebih mudah untuk dipahami. 
5) Menyimpulkan  
Merupakan kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 
macam bentuk. Proses ini cukup dekat dengan kegiatan 
menyimpulkan. Siswa dikatakan bisa menarik inferensi apabila ia 
mampu mengabstraksi sebuah konsep atau prinsip yang 
menerangkan contoh-contoh atau kejadian-kejadian dengan 
mencermati ciri-cirinya serta mampu menarik hubungan diantara 
ciri-ciri dari rangkaian contoh atau kejadian-kejadian tersebut. 
6) Membandingkan  
Membandingkan dikenal juga dengan nama lain 
mengontraskan, memetakan dan mencocokkan. Proses kognitif 
membandingkan melibatkan proses mendeteksi persamaan dan 
perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah atau 
situasi, seperti menentukan bagaimana suatu peristiwa terkenal 
menyerupai peristiwa yang kurang terkenal.
58
  
7) Menjelaskan  
Menjelaskan bisa disebut juga dengan membuat model. 
Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika siswa dapat 
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membuat dan menggunakan model sebab-akibat dalam sebuah 
sistem
59
. 
6. Materi Suhu dan Kalor 
a. Materi Suhu dan Kalor 
1) Suhu 
Suhu merupakan derajat panas atau dingin suatu benda. Alat 
yang dirancang untuk mengukur suhu atau temperatur suatu benda 
adalah thermometer.
60
  
Terdapat 4 macam skala dalam pengukuran suhu yaitu Celcius, 
Reamur, Fahrenheit dan Kelvin. 
 
                              Gambar 2.1Perbandingan Suhu 
                              (Sumber:Http:/www.google.co.id) 
Untuk skala Kelvin sering juga disebut sebagai suhu mutlak 
(absolute) sehingga digunakan sebagai satuan internasiaonal (SI) 
untuk mengukur suhu. Hubungan dari keempat skala tersebut adalah 
sebagai berikut: 
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              o
C=
 
   
o
R =
   
(F-32)=K-273= 5:9:4:5 
Adapun pengaruh suhu pada tubuh manusia, diantaranya
61
: 
a) Pada suhu   49 oC maka tubuh dapat bertahan sekitar 1 jam 
tetapi jauh diatas tingkat kemampuan fisik dan mental. 
b) Pada suhu   30 oC maka aktivitas dan daya tangkap mulai 
menurun dan cenderung akan membuat kesalahan dalam 
bekerja dan akan menyebabkan kelelahan pada fisik. 
c) Pada suhu   24 oC maka kondisi tubuh akan optimum. 
d) Pada suhu   10 oC kelelahan fisik yang ekstrem akan muncul. 
2) Kalor 
Kalor  adalah energi yang berpindah dari benda yang suhunya 
lebih tinggi kebenda yang suhunya lebih rendah
62
.  
 Kalor jenis didefinisikan sebagai kalor yang diperlukan untuk 
menaikan suhu 1 kg suatu zat sebesar 1 K atau 1 
0
C, ternyata 
memanaskan air 1kg dengan kenaiakan suhu 1 
0
C memerlukan kalor 
hamper 5 kali dari panas 1 kg alumunium dengan kenaikan suhu 
yang sama. Jadi, selain faktor m dan ∆T, kalor Q juga bergantung 
pada jenis zat c kalor yang dibebaskan/diserap dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
          kalor jenis 
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c = 
𝑄
𝑚.∆𝑇
 
 
  
 Kapasitas kalor (C) adalah banyaknya kalor yang dibutuhkan 
untuk menaikan suhu sebuah benda sebesar satu derajat dapat 
dirumuskan sebagai berikut:        
Berdasarkan definisi diatas, besar kalor Q yang dibutuhkan 
untuk merubah suhu suatu zat tertentu sebanding dengan massa m 
zat tersebut dan perubahan suhu ∆T. dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
                   Persamaan Kalor      
         Dimana :Q = kalor (Joule) 
                          m = massa benda (kg) 
                          c  = kalor jenis (J/kg.C
o 
atau kkal/ kg.C
o 
) 
                          T = suhu benda (K) 
Persamaan Asas Black 
Dalam keadaan suhu yang tinggi (panas) ditambah dengan 
sengatan matahari dapat menimbulkan beberapa dampak negative 
bagi tubuh kita, diantaranya
63
: 
a. Sakit kepala. 
b. Kulit akan terbakar. 
c. Dehidrasi (kekuarangan cairan). 
d. Heat stroke 
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Qlepas = Qterima 
 
  
  Heat Stroke terjadi jika tubuh kehilangan air dari tubuhnya, 
termasuk kandungan garam dalam tubuh seperti potassium dan 
sodium yang penting untuk fungsi ginjal, otak dan jantung.   
3) Pemuaian 
Suatu benda akan mengalami pemuaian jika benda 
panaskan, getaran-getaran partikel lebih kuat, dan partikel-
partikel saling menjauh sehingga benda akan lebih besar. 
a) Pemuaian panjang 
Memanaskan sebuah logam yang berbeda (Alumunium, 
tembaga dan besi) secara bersamaan, walaupun ketiga batang 
yang panjang awalnya sama ini mengalami kenaikan suhu 
yang sama, namun pertambahan panjangnya berbeda. 
Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan koefisien muai 
panjang yang didefinisikan sebagai berikut
64
: 
Koefisien muai panjang (α) suatu bahan adalah 
perbandingan    antara pertambahan panjang (∆L) terhadap 
panjang awal benda (Lo) per satuan dan kenaikan suhu (∆T). 
                  Pemuaian panjang ∆L = α Lo ∆T dimana ∆L = Lt-Lo,  ∆T = T-T  
 
                         Keterangan : ∆L = pertambahan panjang benda (m) 
              α = koefisien muai panjang (oC-1 atau K-1) 
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              Lo= panjang mula-mula benda (m) 
                                      ∆T= perubahan suhu benda (oC) 
b) Pemuaian Luas 
Pemuaian luas terjadi jika suatu benda padat berbentuk 
persegi panjang dipanaskan, terjadi pemuaian dalam arah 
memanjang dan melebar.
65
 Koefisien muai luas (β) adalah  
perbandingan antara pertambahan luas benda (∆A ) terhadap 
luas awal benda (A0) per satuan kenaikan suhu (∆T).  
Pemuaian luas   ∆A = β A0 ∆T  ,    ∆A = A- A0,  ∆T = T-T o 
Dimana β adalah 2α 
Keterangan :∆A= pertambahan luas benda (m2) 
                   β= koefisien muai luas (oC-1 atau K-1) 
                           A0= luas mula-mula benda (m
2
) 
                        ∆T= perubahan suhu benda (oC) 
c) Pemuaian Volume 
 Pemuaian volume yaitu jika benda padat berbentuk balok 
dipanaskan, maka akan terjadi pemuaian dalam arah 
memanjang, melebar dan meninggi. Koefisien muai volume 
(γ) suatu bahan adalah perbandingan antara pertambahan 
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volume (∆V) terhadap volume awal benda (V0) per satuan 
kenaikan suhu (∆T).66 
 Pemuaian volume  ∆V = γ V0∆T    
 Dimana γ adalah 3α 
 Keterangan :   ∆V=pertambahan volume benda (m3) 
      γ = Koefisien muai volume (oC-1 atau K-1) 
                    V0= volume mula-mula benda (m
3
) 
                   ∆T= perubahan suhu benda (oC) 
d) Pemuaian Gas 
    Persamaan pemuaian gas: 
    
  
 = : 
    
  
 
   Keterangan P=Tekanan(pascal),  
  V=Volume(m
3
) 
 T=Suhu mutlak(K)  
4) Perubahan Wujud Zat67 
Jika es dipanaskan (diberi kalor) beberapa waktu kemudian es 
berubah wujud menjadi cair, dan selanjutnya air berubah wujud 
menjadi uap, demikian pula jika uap air didinginkan. Beberapa 
waktu kemudian uap berubah menjadi air dan air berubah menjadi 
es. Perubahan wujud zat diantaranya: 
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Keterangan : 
a) Mencair  adalah perubahan wujud dari padat menjadi cair . 
b) Membeku adalah perubahan wujud dari cair menjadi padat . 
c) Menguap adalah perubahan wujud dari cair menjadi gas. 
d) Mengembun adalah perubahan wujud dari gas menjadi cair. 
e) Mengkristal adalah perubahan wujud dari gas ke padat. 
f) Menyumblin adalah perubahan wujud dari padat langsung 
menjadi gas (tanpa melalui wujud cair). 
5) Perpindahan Kalor68 
a) Perpindahan kalor secara konduksi 
 Konduksi adalah perpindahan kalor dari satu tempat ke 
tempat lain melalui perantara suatu benda. Akan tetapi, selama 
kalor berpindah tidak ada bagian benda maupun atom atau 
molekul penyusun benda tang ikut berpindah. 
 Faktor yang mempengaruhi laju kalor secara konduksi 
bergantung  pada 3 hal, yaitu:  
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(1) Ketebalan dinding L, semakin tebal dinding semakin lambat 
pula perpindahan kalor. 
(2) Luas penampang A, semakin besar luas permukaan maka 
semakin cepat perpindahan kalor. 
(3) Konduktivitas termal zat k, merupakan ukuran kemampuan 
zat menghantarkan kalor, semakin besar nilai k  maka 
semakin cepat perpindahan kalornya
69
. 
     Berdasarkan penjelasan diatas banyaknya kalor Q yang 
melalui   dinding selama selang waktu t dinyatakan dengan 
persamaan berikut: 
                  Laju konduksi kalor 
     Keterangan Q  = kalor yang dirambatkan perdetik (J/s) 
                      Tt = suhu satu ujung benda (suhu tinggi) 
                      Tr = suhu benda lainnya (suhu rendah) 
                      K = konduktivitas panas (J/K.
o
C) 
                      A = luas penampang benda (m
2
) 
                      L = panjang benda (m) 
Contoh konduksi dalam bidang kesehatan: Tindakan 
mengkompres adalah upaya untuk menurunkan demam melalui 
konduksi, dimana bahan yang digunakan untuk mengkompres harus 
lebih rendah dari pada suhu tubuh.
70
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b) Perpindahan kalor secara konveksi71 
Konveksi adalah perpindahan panas melalui aliran yang zat 
perantaranya ikut berpindah. Konveksi terbagi menjadi 2 jenis yaitu 
: 
(a) Konveksi alami, yaitu pergerakan fluida terjadi akibat 
perbedaan massa jenis. Bagian fluida yang diberi panas akan 
memuai dan massa jenisnya menjadi lebih kecil sehingga 
bergerak keatas, tempatnya digantikan oleh bagian fluida 
dingin yang jatuh kebawah karena massa jenisnya lebih besar.  
(b) Seperti sistem pendingin pada mobil dan pengering rambut. 
 Contoh konveksi dalam bidang kesehatan: Darah dan udara 
respirasi. Infeksi tertentu akan akan menghasilkan pirogen  
yang mempengaruhi thermostat di hipotalamus. Suhu inti tubuh 
naik dan tubuh berupaya untuk memindahkan panas keluar 
melalui aliran darah dan udara respirasi, sehingga terjadilah 
demam.
72
  
c) Perpindahan kalor secara radiasi73 
Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa melalui zat 
perantara. Udara merupakan penghantar kalor yang baik, ketika 
berada di deket api unggun maka dalam sekejap kita akan 
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merasakan panas. Hal ini disebabkan oleh kalor merambat 
melalui radiasi. 
 Contoh radiasi dalam bidang kesehatan: menghangatkan 
suhu tubuh ketika musim salju dengan menggunakan api. Maka 
kalor (panas) yang ditimbulkan oleh api akan berpindah ke 
tubuh kita, sehingga kita akan merasa lebih hangat.
74
 
Joseph Stefan melakukan pengukuran daya total yang 
dipancarkan benda hitam sempurna. Dia menyatakan bahwa 
daya total itu sebanding dengan pangkat 4 suhu mutlaknya. 
Lima tahun kemudian  Ludwig Boltzmsnn  menyatakan 
hubungan yang sama sehingga persamaan yang didapat dari 
hubungan tersebut dengan  Hukum Stefan-Boltzmann yaitu 
“Energi yang dipancarkan oleh suatu permukaan hitam dalam 
bentuk radiasi kalor tiap satuan Q/t sebanding dengan luas 
permukaan A dan sebanding dengan pangkat 4 suhu mutlak 
permukaan (T
4
) 
                       Allah berfirman dalam QS. Yunus ayat 5: 
                  
              
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Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 
yang mengetahui”. 
Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulannya bahwa matahari 
memiliki sinar dan mampu memancarkannya ke bumi, sedangkan 
antara matahari dengan bumi adalah ruang hampa udara (tidak ada zat 
perantara) sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa energi kalor 
dapat sampai kebumi tanpa melalui medium perantara, peristiwa 
tersebut merupakan dari perpindahan kalor secara radiasi. 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa pencapaian serta 
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa 
dengan menggunakan model Advance Organizer lebih baik dibandingkan 
siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa. peningkatan self-esteem 
matematis siswa dengan model Advance Organizer  lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa
75
. 
2. Penelitian yang  telah dilakukan disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika mahasiswa menggunakan model pembelajaran advance 
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organizer dengan active presenter lebih baik dari pada yang menggunakan 
model pembelajaran langsung pada mahasiswa program studi pendidikan 
matematika tahun akademik 2013/2014
76
.  
3. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dalam penggunaan model advance organizer terhadap 
hasil belajar biologi siswa
77
. 
4. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa telah tumbuh sikap 
positif dalam diri siswa sehingga kemampuan aktivitas belajar sistem 
hidrolik mulai meningkat
78
. 
5. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa dengan menerapkan 
model pembelajaran group investigation (GI) pada mata pelajaran sistem 
pengapian konvensional dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
sistem pengapian konvensional
79
. 
6. Penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat Meningkatkan Aktifitas dan 
Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran mekanika teknik
80
. 
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7. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran generatif menggunakan alat peraga terhadap 
pemahaman konsep siswa SMP Negeri 7 kota Bengkulu
81
. 
8. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran langsung (Direct Instruction) melalui media animasi 
berbasis Macromedia Flash terhadap pemahaman konsep fisika secara 
signifikan
82
. 
9. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah dapat meningkatkan pemahaman konsep pada siswa
83
. 
 
C. Kerangka Berfikir 
  Kerangka berfikir juga dapat diartikan sebagai suatu gambaran dari 
permasalahan yang ada. Untuk mencapai tujuan pendidikan, kemampuan dan 
ketepatan seorang pendidik dalam meggunakan keterampilan mengajar 
sangatlah diperlukan. Salah satu cara seorang pendidik untuk mencapai tujuan 
pendidikan adalah menggunakan model pembelajaran. 
  Berdasarkan latar belakang masalah serta mengacu pada kajian teoritis 
yang telah dikemukakan di atas, selanjutnya akan dijelaskan pengaruh variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri 
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dari variabel bebas dan variabel terikat. Untuk menggambarkan alur pemikiran 
di sini peneliti dapat menggambarkan melalui diagram pikir yaitu: 
                                  Gambar 2.2 
                            Bagan Kerangka Berfikir   
 
 
D.  
E.  
 
 
 
D. Hipotesis  
    Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian. 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang perlu diuji 
kebenarannya melalui analisis. Berdasarkan latar belakang, teori yang 
mendukung kerangka teori, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
         Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat keefektifan model 
pembelajara advance organizer terhadap aktivitas belajar  dan pemahaman 
konsep pada pembelajaran fisika. 
 
 
 
Variabel Bebas (X) 
Model Advance 
Organizer 
Variabel Terikat  
Pemahaman Konsep (Y2) 
Variabel Terikat  
Aktivitas Belajar (Y1) 
 
  
2. Hipotesis statistik 
a. Ho : µ1=µ2 Tidak terdapat keefektifan model pembelajaran advance    
organizer terhadap aktivitas belajar (Y1) dan pemahaman 
konsep  
pada pembelajaran fisika. 
     H1 : µ1≠µ2   Terdapat keefektifan model pembelajaran advance 
organizer     terhadap aktivitas belajar (Y1)  pada 
pembelajaran fisika. 
 
b.  Ho : µ1=µ2 Tidak terdapat keefektifan model pembelajaran advance     
organizer terhadap (Y2)  pemahaman konsep pada 
pembelajaran fisika. 
     H1 : µ1≠µ2   Terdapat keefektifan model pembelajaran advance 
organizer     terhadap pemahaman konsep (Y2) pada 
pembelajaran fisika. 
 
 
 
 
 
 
  
  BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian  
          Metode pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan suatu 
data dengan tujuan tertentu.
84
 Penelitian ini termasuk dalam penelitian Quasy 
eksperiment. Penelitian eksperimen merupakan metode yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh suatu tindakan atau perlakuan yang sengaja dilakukan 
terhadap situasi tertentu.
85
 Kemudian desain pada penilitian ini menggunakan 
Non-Equivalent Control Group design, dalam rancangan ini terdapat dua 
kelompok subjek yaitu satu kelompok mendapat perlakuan (kelas eksperimen) dan 
satu kelompok sebagai kelompok kontrol. Skema dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
 
Desain Non-Equivalent Control Group Design.
86
 
 
 
Keterangan 
X = Perlakuan 
   = Preetest  Pada Kelas Dengan Metode Advance Organizer  
 2 = Posttest  Pada Kelas Dengan Metode Advance Organizer  
   = Pretest  Pada Kelas Tanpa Model Advance Organizer 
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Kelas Eksperimen            O1   X         O2 
 Kelas Kontrol                 O3             O4 
 
  
   = Posttest Pada Kelas Tanpa Model Advance Organizer 
 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
     Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam penelitian 
untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian dilaksanakan di SMK N 7 
Bandar Lampung. 
2. Waktu Penelitian  
    Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan April-Mei tahun pelajaran 2018/2019. 
C. Variabel Penelitian 
  Kata “variabel” berasal dari bahasa inggris variabel dengan arti ubahan atau 
gejala yang dapat diubah-ubah. Secara teoritik variabel didefinisikan sebagai 
objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lainnya. Variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu
87
 : 
1. Variabel Independent (Variabel Bebas)  
     Variabel independent atau variabel bebas yaitu variabel yang cenderung 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya, variabel dalam 
penelitian ini adalah model Advance Organizer. 
2. Variabel Dependent (Variabel Terikat)  
     Variabel dependent atau variabel terikat yaitu variabel yang cenderung 
dapat dipengaruhi atau menjadi akibat oleh variabel bebas, variabel dalam 
penelitian ini adalah aktivitas belajar dan pemahaman konsep
88
. 
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D. Populasi, Sampel dan Tehnik Sampling 
1. Populasi 
            Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian
89
. Populasi juga 
biasa diartikan sebagai keseluruhan objek, orang, peristiwa yang menjadi 
perhatian dalam kajian
90
. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik 
kelas X SMK N 7 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 6 
kelas. 
2. Sampel 
            Sampel adalah sejumlah kelompok kecil yang mewakili populasi untuk 
dijadikan sebagai objek penelitian
91
. Penelitian ini sampel yang diambil 
terdiri dari 2 kelas yaitu kelas X KK 1(33 peserta didik) sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X KK 2 (33 peserta didik) sebagai kelas sebagai kelas 
kontrol. Kelas ini dipilih karena kedua kelas tersebut diajarkan oleh pendidik 
yang sama. 
3. Teknik sampling  
            Pengambilan sampel teknik sampling yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu Purposive Sampling, karena dalam pengambilan sampel peneliti 
memilih berdasarkan tujuan tertentu misalkan alasan keterbatasan waktu, 
tenaga, dana  sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.
92
 
Penentuan kelas yang akan dijadikan sampel memiliki pertimbangan sebagai 
berikut: a) peserta didik memperoleh materi pelajaran fisika yang sama, b) 
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peserta didik di ampu oleh guru yang sama, c)  buku yang digunakan peserta 
didik  sama, dan  d) jumlah peserta didik kedua kelas tersebut sama. 
E. Tehnik Pengumpulan Data 
  Tehnik pengambilan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian. Adapun teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu : 
1. Tes  
      Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran contohnya mengukur 
kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi pelajaran dan lain 
sebagainya.
93
 Tes yang diberikan kepada peserta didik berupa tes soal. Tes 
dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep peserta didik 
terhadap materi dengan menggunakan three-tier test diagnostic.  Three-tier  
test diagnostic merupakan tes diadnostik berupa tes pilihan jamak dengan 
tiga tingkatan dalam mengerjakan soal. Tes ini terdiri atas tiga tingkat yaitu 
tingkatan pertama berupa pertanyaan yang berkaitan dengan konsep (soal), 
tingkatan kedua berupa alasan memilih jawaban yang benar tentang suatu 
konsep, dan tingkatan ketiga berupa tingkat keyakinan.
94
 Jenis tes ini 
mengungkapkan kemampuan pemahaman peserta didik lebih detail yang 
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sudah paham konsep, kurang paham konsep, tidak paham konsep dan 
miskonsepsi.
95
 
2. Observasi  
     Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya 
pada alat observasi. Hal-hal yang diamati itu bisa gejala-gejala, tingkah laku, 
benda hidup ataupun benda benda mati.
96
  Observasi yang dilakukan pada 
penelitian ini yaitu observasi sistematis yang dimana pelaksanaannya 
dipersiapkan dahulu baik yang berkaitan dengan hal yang akan diobservasi, 
waktu dan tempat maupun alat observasi yang dibutuhkan, observasi pada 
penelitian ini yaitu observasi keterlakasanaan advance organizer dan 
aktivitas belajar. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Tes Pemahaman Konsep 
       Tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda, beralasan serta terdapat 
tingkat keyakinan. Tes hasil belajar ini dalam bentuk soal pilihan jamak 
sebanyak 20 soal dengan 5 Alternatif, tes ini diberikan sebelum dan sesudah 
peserta didik mempelajari materi suhu dan kalor. Tes ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman konsep terhadap materi yang telah  dipelajari. 
Penskoran dan kategori untuk menganalisis soal pemahaman konsep dengan 
three-tier test diagnostic terdapat pada tabel 3.2 dibawah ini: 
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Tabel 3.2 
Kategori dan Penskoran Tingkat Pemahaman dengan Tree-Tier Test 
Diagnostic
97
,
98
 
No                Pola jawaban Kategori     Skor 
1 Benar +Benar +Yakin Paham Konsep 
 
4 
2 Benar +Benar +Tidak Yakin Kurang Paham Konsep 
 
3 
3 Salah +Salah +Tidak Yakin Tidak Paham Konsep 
 
2 
4 
Salah +Benar +Tidak Yakin 
Menebak 
 
1 Benar +Salah +Tidak Yakin 
5 
Benar +Salah +Yakin 
Miskonsepsi 
 
0 Salah +Salah +Yakin 
Salah +Benar +Yakin 
 
Ukuran tingkat keyakinan yang digunakan yaitu menggunakan certain 
of response index (CRI). 
                                   Tabel 3.3 
           Kategori Skala Tingkat Keyakinan CRI
99
 
Kategori Skala Tingkata Keyakinan 
Menebak 0 
Rendah/ Tidak Yakin Sangat Tidak Yakin 1 
Tidak Yakin 2 
Kurang Yakin 3 
Tinggi/ Yakin Yakin 4 
Sangat Yakin 5 
a. Uji validitas 
  Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 
tersebut layak atau tidak untuk digunakan penelitian. Instrumen dalam 
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penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda, validitas dapat dihitung dengan 
koefisien menggunakan product moment dengan rumus: 
    
             
√{   2      2}{   2      2}
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel      
yang  dikorelasikan. 
 X   = Skor butir soal 
 Y   = Skor total  
  N   = Banyak subjek (teste)
100
 
         Jika rxy  rtabel maka soal dikatakan tidak valid dan jika rxy  rtabel maka 
soal dikatakan valid. Interprestasi terhadap nilai koefisien rxy digunakan 
kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kriteria Uji Validasi Soal (rxy)
101
 
Nilairxy Keterangan 
0,00≤ rxy≤ 0,200 Sangat Rendah 
0,200≤ rxy≤0,400 Rendah 
0,400≤ rxy≤0,600 Cukup 
0,600≤ rxy≤0,800 Tinggi 
0,800 ≤ rxy≤1,00 Sangat Tinggi 
 
        Setelah dilakukan uji coba soal kepada peserta didik yang berada diluar 
sampel, kemudian hasil uji coba ini dianalisis keabsahannya dan diperoleh 
data sebagai berikut: 
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                               Tabel 3.5 
            Hasil Validasi Soal Pemahaman Konsep 
Batas 
Signifikan 
Keterangan No Butir Soal Jumlah 
0,339 
Valid  1,2,3,5,6,7,8,9,10,11,13,14,  
15,16,17,18,19,21,23,24,25 
21 
Tidak valid  4,12,20,22 4 
      Berdasarkan hasil perhitungan uji instrument pemahaman konsep 
peserta didik dari 25 soal dengan jumlah responden 33 orang dimana α= 
0,05 dan rtabel =0,374, maka didapat 21 soal yang valid dan 4 soal yang 
tidak valid. Adapun soal yang valid yaitu soal nomor 
1,2,3,5,6,7,8,9,10,11,13,14,15,16,17,18,19,21,23,24 dan 25 sedangkan soal 
yang tidak valid yaitu nomor 4,12,20 dan 22. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang memberikan 
hasil yang tetap sama (konsisten). Uji ini untuk mengetahui sejauh mana 
hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan dua kali atau lebih 
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran yang 
sama pula.
102
 Untuk mengetahui reliabilitas seluruh tes harus digunakan 
rumus Cronbach Alpha sebagai berikut : 
 
 
Dengan :       : Reliabilitas instrumen. 
n     : Banyakya butir pertnyaaan 
∑s1
2
: Jumlah varians item 
s1
2
   : Varians total.
103
 
 
Dengan koefisien reliabilitas sebagai berikut : 
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Tabel 3.6 
Klasifikasi Koefesien Reliabilitas
104
 
Indeks Reliabilitas Kriteria Reabilitas 
0,00 r11<0,20 Sangat rendah 
0,20  r11<0,40 Rendah 
0,40  r11<0,60 Sedang atau Cukup 
0,60 r11<0,80 Tinggi 
0,80  r11<1,00 Sangat tinggi 
 
      Berdasarkan hasil analisis reliabilitas instrumen seluruh soal   
menunjukan bahwa tes pemahaman konsep tersebut memiliki indeks 
reliabilitas 0,83 dengan demikian tes tersebut memiliki reliabilitas yang 
sangat tinggi sehingga tes tersebut layak digunakan untuk mengambil data. 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar 
derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran  
seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. 
Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks 
kesukaran ini menunjukan taraf kesukaran  soal.Indeks kesukaran 0,0 
menunjukan bahwa soal tersebut sukar, sebaliknya jika indeks 
kesukarannya 1,0 maka soal tersebut mudah.
105
 Untuk menguji taraf 
kesukaran digunakan rumus berikut: 
 
Keterangan: 
  = Indeks kesukaran 
     = Jumlah skor peserta didik menjawab soal tes dengan benar tiap 
soal. 
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JS
 
 
  
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
Besar tingkat kesukaran soal antara 0,00 sampai 1,00 yang dapat 
diklasifikasikan kedalam tiga katagori yaitu sebagai berikut: 
     Tabel 3.7 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran
106
 
 
Proportion correct (p)/ 
nilai (p) 
      Katagori soal 
0,00 < p ≤0,30             Sukar 
 0,30 < p ≤0,70            Sedang 
0,70 < p ≤ 1,00            Mudah 
 
Berdasarakan analisis tingkat kesukaran soal yang dapat dilihat 
pada tabel 3.9 
   Tabel 3.8 
                    Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
No Butir Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,65 Sedang 
2 0,583
3 
Sedang 
3 0, 58
3 
Sedang 
4 0,183
3 
Sulit 
5 0,475 Sedang 
6 0,591
7 
Sedang 
7 0,391
7 
Sedang 
8 0,35 Sedang 
9 0,4667 
 
Sedang 
10 0,612
1 
Sedang 
11 0,575 Sedang 
12 0,241
7 
Sulit 
13 0,4 Sedang 
14 0,541
7 
Sedang 
15               0,5417  Sedang 
16 0,2 Sulit 
17 0,291
667 
 Sedang 
18 0,358
333 
Sedang 
 
19
9 
0,5 Sedang 
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20 0,833333 
 
Mudah 
21 0,664286 
 
Sedang 
22 0,558333 Sulit 
23 0,308333 Sedang 
24 0,275 Sulit 
25 0,525 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 3.5, dari 20 butir soal yang diujicobakan 
diperoleh 1 soal yang termasuk kriteria mudah yaitu nomor 20. 19 soal 
yang termasuk kriteria sedang 1,2,3,5,6,7,8,9,10,11,13,14,15, 
17,18,19,21,23,25. Dan 5 soal yang termasuk kriteria sulit 4,12,16,22, 
dan 24. 
 
d. Uji Daya Beda  
     Daya pembeda soal adalah kemampuan instrument untuk 
membedakan antara peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta  
didik yang  berkemampuan rendah. Adapun rumus untuk menentukan 
daya pembeda tiap item instrument penelitian sebagai berikut
107
: 
 
 
Keterangan:  D = Daya pembeda. 
JA= Banyaknya peserta kelompok atas. 
JB= Banyaknya peserta kelompok bawah. 
BA= Banyaknya  peserta kelompok atas yang menjawab 
benar. 
BB= Banyaknya  peserta kelompok atas yang menjawab 
salah. 
 
          Selanjutnya hasil akhir dari perhitungan daya beda didefinisikan 
dengan indeks daya pembeda sebagai berikut : 
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Tabel 3.9 
Klasifikasi Daya Beda
108
 
Kriteria Koefisien Keterangan 
Daya 
pembeda 
0,00<DP≤ 0,20 Jelek 
0,20<DP≤ 0,40 Cukup 
 0,40 <DP≤ 0,70  Baik 
0,70<DP≤1,00 Baik sekali 
 
                  Tabel 3.10  Hasil Uji Daya Beda Soal 
No Butir Soal Daya Beda Klasifikasi 
1 0,4 
 
Baik 
2 0,6667 
0,242857 
 
Baik 
3 1,1333 
 
Sangat baik 
4 -0,267 
 
Jelek 
5 0,4 
 
Baik 
6 1,4 
0,20000 
 
Sangat baik 
7 1,3333 
 
Sangat baik 
8 1,2 
 
Sangat baik 
9 0,6667 
 
Baik 
10 0,8667 
 
Sangat baik 
11 
 
0,47 Baik 
12 -0,6 
 
Jelek 
13 0,4 
 
Baik 
14 
 
 
0,4 
 
Baik 
15 
16 
0,6 
 
Baik 
16 0 
 
Jelek 
7 0,466667 
 
Baik 
18 0,733333 
 
Sangat Baik 
19 0,666667 
 
0,17143 
 
Baik 
20 -0,8 
 
Jelek 
21 0,466667 
 
Baik 
22 0,066667 
1 
 
Jelek 
23 1 Sangat baik 
24 0,733333 
 
Sangat baik 
25 0,4 
 
Baik 
 
        Berdasarkan tabel 3.11 dari 25 butir soal yang diuji cobakan memiliki 
8 soal yang memiliki klasifikasi sangat baik yaitu nomor 3,6,7,8,10,18,23 
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dan 24. 12 soal yang memiliki klasiikasi baik yaitu nomor 
1,2,5,9,11,13,14,15,17,19,21, dan 25. 5 soal yang memiliki klasiikasi jelek 
yaitu nomor 4,12,16,20 dan 22.  
e. Uji Pengecoh 
Pada soal pilihan ganda terdapat alternative jawaban yang merupakan 
pengecoh. Butir soal yang baik pengecohnya akan dipilih secara merata 
oleh peserta didik yang menjawab salah, sebaliknya butir soal yang kurang 
baik pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. Pengecoh dianggap 
baik apabila jumlah peserta didik yang memilih pengecoh itu sama atau 
mendekati jumlah ideal. 
Keterangan : 
IP= indeks pengecoh  
P= jumlah siswa yang memilih pengecoh  
N= jumlah siswa yan g ikut tes 
B= jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap soal 
N= jumlah alternatif jawaban 
1= bilangan tetap  
 
   Tujuan utama dari adanya pengecoh pada setiap butir soal adalah 
supaya dari sekian banyak peserta didik yang mengikuti tes tertarik untuk 
memilihnya. Pengecoh dikatakan berfungsi baik jika minimal dipilih 2% 
sedangkan jika kurang dari 2% maka masuk dalam kategori tidak baik.
109
 
Setelah uji coba soal kepada peserta didik yang berada diluar 
sampel, kemudian hasil uji coba ini dianalisis fungsi pengecohnya dan 
diperoleh data sebagai berikut: 
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              Tabel 3.11 
              Hasil Uji Pengecoh Butir Soal 
Kategori No butir soal Jumlah 
Baik 
1,2,3,5,6,7,8,9,10,11,13,14,15,16,17,18,19, 
21,23,24,25 
21 
Tidak baik 4,12,20,22 4 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat pengecoh tiap 
butir soal pada uji coba adalah kategori baik  berjumlah 21 soal dan 
kategori tidak baik berjumlah 4 soal. Hal ini, menunjukan bahwa 
pengecoh sangat berfungsi pada soal guna mengecohkan jawaban peserta 
tes. 
2. Lembar Observasi  Aktivitas Belajar    
          Lembar Observasi  yang digunakan bertujuan untuk mengamati 
depalan jenis aktivitas belajar, meliputi Visual Activities, Oral Activities, 
Listening  Activities, Writing Activities, Drawing  Activities, Motor  
Activities, Mental  Activities, dan Emotional  Activities dengan 
menggunakan skala likert. Adapun penskoran pada lembar observasi 
berdasarkan tabel 3.3 dibawah ini: 
Tabel 3.12 
     Kategori Skala Aktivitas Belajar
110
 
Kategori Skala 
Sangat Tidak Baik 1 
Tidak baik 2 
Cukup 3 
  
Baik 4 
Sangat baik 5 
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3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Advance 
Organizer 
      Lembar observasi digunakan sebagai instrumen penelitian untuk 
mengukur keterlaksanaan model pembelajaran Asvvance Organizer dalam 
pembelajaran fisika. Pada penelitian ini lembar observasi diukur dengan 
menggunakan skala likert.  
          Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
111
 Variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yang selanjutnya disusun 
menjadi item-item instrumen. Dalam penelitian ini kriteria skor untuk setiap 
kegiatan aktivitas belajar diberi skor 1-5 seperti yang disajikan pada Tabel 
3.13.  
 
  Tabel 3.13 Skor Pada Skala Likert
112
 
Skor Keterangan 
5 Sangat bagus 
4 Bagus 
3 Cukup 
2 Jelek 
1 Jelek sekali 
 
G. Tehnik Analisis Data. 
1. Uji Analisis Prasyarat 
          Sebelum menentukan teknik analisis dalam menguji hipotesis 
menggunakan uji manova, uji n-gain, dan uji effect size. peneliti terlebih 
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dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians dan uji 
homogenitas matriks varians-kovarians
.113 
Jika data yang diperoleh 
terdistribusi normal maka menggunakan statistik parametrik.
114 
a. Uji Normalitas 
   Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diteliti terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan 
dengan menggunakan  uji shapiro-wilk yang diakukan dengan 
berbantuan IBM SPSS Statistics 21. Adapun hipotesis dan kriteria ujinya 
adalah:  
H0 : Sampel berdistribusi normal 
H1 : Sampel tidak berdistribusi normal 
Kriteria pengujian: tolak H0 jika nilai signifikansi uji statistik shapiro-
wilk < 0,05. 
Adapun langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut:
115
 
1) Buka SPSS, pilih analyze 
2) Klik descritive statistik, pilih expore 
3) Setelah tampak dilayar tampilan window Multivariat, kemudian 
melakukan entry variabel-variabel yang sesuai pada kotak Dependent 
Variables dan Fixed Factor(s). 
4) Selanjutnya plots dipilih normalyty test, untransformed dan 
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5) Continue, terakhir OK. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah tiap-
tiap kelompok data, maupun data keseluruhan memiliki variansi yang 
homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas varians data, 
digunakan uji statistik Levene‟s yang dilakukan dengan berbantuan 
software IBM SPSS Statistics 21. Adapun hipotesis dan kriteria ujinya 
adalah: 
H0 : Varians antar kelompok data homogen 
H1 : Varians antar kelompok data tidak homogen 
      Kriteria pengujian : tolak H0 jika nilai signifikasi uji statistik 
Levene‟s < 0,05 dan terima H0 jika nilai signifikansi uji statistik 
Levene‟s > 0,05.  
c. Uji Homogenitas Matriks Varians-Kovarians 
         Salah satu dasar pengujian MANOVA adalah uji homogenitas 
matriks varians-kovarians.
116
 Untuk menguji homogenitas matriks 
varians-kovarians, digunakan uji statistik Box‟s M yang dilakukan 
dengan berbantuan software IBM SPSS Statistics 21. Adapun hipotesis 
dan kriteria ujinya adalah: 
H0: Matriks Varians-Kovarians antar kelompok data treatment 
homogen.  
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H1: Matriks Varians-Kovarians antar kelompok data treatment 
heterogen.  
Kriteria pengujian: tolak H0 jika nilai signifikansi uji statistik Box‟s M 
< 0,05. 
2. Analisis Angket Aktivitas Belajar 
Angket  merupakan tekhnik pengumpulan data yang digunakan 
untuk memberikan nilai kepada peserta didik dalam pembelajaran dengan  
menggunakan skala likert. Analisis angket yang telah dilakukan dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
  Presentase = 
 
 
       
  Keterangan     : 
  n = skor yang di peroleh peserta didik 
  N= skor maksimal 
Tabel 3.14 
     Kategori Skala Aktivitas Belajar
117
 
Kategori Skala 
Sangat Tidak Baik 1 
Tidak baik 2 
Cukup 3 
Baik 4 
Sangat baik 5 
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Tabel 3.15 
     Kriteria  Aktivitas Belajar Siswa
118
 
Kategori Skala 
Sangat Aktif 81%-100% 
Aktif 61%-80% 
Cukup Aktif 41%-60% 
Kurang Aktif 21%-40% 
Tidak Aktif 0%-20% 
 
a. Uji N-gain 
       Analisa uji N-gain merupakan sebagai ukuran dari efektivitas mata 
pelajaran  dalam meningkatkan pemahaman konsep, telah menjadi 
ukura standar dalam melaporkan skor pada konsep berbasis 
penelitian.
119
 
Formulasi N-gain skor yang didefinisikan oleh hakke yaitu :
120
 
           
%           %       
                
 
Dengan interprestasi skor sebagi berikut:  
Tabel 3.16 
Klasifikasi Nilai Gain Menurut Hake
121
 
Nilai Gain Interpretasi 
g ≥0,7 Tinggi 
0,7> g ≥ 0,3 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
 
b. Uji Effect Size 
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   Effect size merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu 
variabel pada variabel lain. Variabel yang sering terkait biasanya 
variabel independen dan variabel dependen.
122
 Untuk menguji 
keefektivitas model advance organizer  dapat menggunakan 
persamaan effect size.
123
 
 
Dengan: 
d     = Effect Size 
MA = rata-rata Gain kelas eksperimen  
MB =  rata-rata Gain kelas kontrol 
SdA = standar deviasi kelas eksperimen  
SdB = standar deviasi kelas kontrol. 
Tabel 3.17 
Kriteria effect size
124
 
Effect Size Kategori 
d < 0,2 Kecil 
0,2 < d < 0,8 Sedang 
d > 0,8 Tinggi 
 
3. Analisis Data Pemahaman Konsep 
     Menganalisis data untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 
peserta dalam bentuk kegiatan pembelajaran menggunakan rumus : 
 
Keterangan : NP : Nilai persen yang dicari atau diharapakan 
  R : Jumlah skor yang diperoleh siswa 
SM : Total skor meksimun ideal dari tes yang 
bersangkutan 
  100 : Bilangan tetap 
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𝑅 𝑋  00 
𝑆𝑀
 
 
  
     Tabel 3.18 
Kriteria  Tingkat Pemahaman Konsep
125
 
Nilai Kriteria Pemahaman Konsep 
75-100 Paham Konsep 
51-75 Kurang Paham Konsep 
26-50 Tidak Paham Konsep 
1-25 Menebak 
0 Miskonsepsi 
 
a. Uji N-gain 
       Analisa uji N-gain merupakan sebagai ukuran dari efektivitas mata 
pelajaran  dalam meningkatkan pemahaman konsep, telah menjadi ukura 
standar dalam melaporkan skor pada konsep berbasis penelitian.
126
 
Formulasi N-gain skor yang didefinisikan oleh hakke yaitu :
127
 
           
%           %       
                
 
Dengan interprestasi skor sebagi berikut: 
Tabel 3.19 
Klasifikasi Nilai Gain Menurut Hake
128
 
Nilai Gain Interpretasi 
g ≥0,7 Tinggi 
0,7> g ≥ 0,3 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
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b. Uji Effect Size 
   Effect size merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu 
variabel pada variabel lain. Variabel yang sering terkait biasanya 
variabel independen dan variabel dependen.
129
 Untuk menguji 
keefektivitas model advance organizer  dapat menggunakan 
persamaan effect size.
130
 
 
 
 
Dengan: 
d     = Effect Size 
MA = rata-rata Gain kelas eksperimen  
MB =  rata-rata Gain kelas kontrol 
SdA  = standar deviasi kelas eksperimen  
SdB  = standar deviasi kelas kontrol. 
Tabel 3.20 
Kriteria effect size
131
 
Effect Size Kategori 
d < 0,2 Kecil 
0,2 < d < 0,8 Sedang 
d > 0,8 Tinggi 
 
4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji manova. 
Manova adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk menghitung 
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pengujian signifikansi perbedaan rata-rata secara bersamaan antara 
kelompok dengan dua variabel terikat atau lebih.
132
 Analisis varian 
multivariat merupakan terjemahan dari multivariate analisis of variance 
(MANOVA), manova merupakan uji beda varian yang dibandingkan 
berasal dari lebih dari satu variabel terikat
133
.  
          Adapun, hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah: 
a) Perlakuan (X) dan Aktivitas Belajar (Y1) 
      Ho :μ1 = μ2 Variabel Y1 (Aktivitas Belajar) Tidak Menunjukkan 
Perbedaan Pada Variabel X (Advance Organizer) 
      H1: μ1 ≠ μ2  Variabel Y1 (Aktivitas Belajar) Menunjukkan Perbedaan 
Pada Variabel X (Advance Organizer) 
b) Perlakuan (X) dan Pemahaman konsep (Y2) 
      Ho: μ1 = μ2  Variabel Y2 (Pemahaman konsep) Tidak Menunjukkan 
Perbedaan Pada Variabel X (Advance Organizer) 
      H1: μ1 ≠ μ2 Variabel Y2 (Pemahaman konsep) Menunjukkan Perbedaan 
Pada Variabel X (Advance Organizer) 
    Jika sig. > 0.05 maka Ho diterima dan jika sig.< 0.05 maka Ha ditolak. 
        Pengujian manova dilakukan dengan bantuan program SPSS, 
adapun langkah-langkah uji Analisis Variansi Multivariat (manova) 
dengan bantuan program SPSS 21.00 adalah sebagai berikut: 
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a) Buka SPSS, pilih analyze 
b) klik General linear model lalu pilih multivariate 
c) Setelah tampak dilayar tampilan window Multivariat, 
Masukkan perlakuan  ke  dalam  kotak  Fixed  factors  dan  
variabel  aktivitas belajar  dan pemahaman konsep ke dalam 
kotak dependen variable. 
d) Pilih model  
e) Pilih tombol custom 
f) Masukkan perlakuan ke model 
g) Ganti  Interaction menjadi main effect 
h) Klik continue 
i) Klik option, pada display means for masukkan perlakuan. Pada 
Display pilih Descriptive statistic, observed dan homogeneity 
test. 
j) Selanjutnya Continue, terakhir OK.134 
        Pada MANOVA ada beberapa statistik uji yang dapat 
digunakan untuk membuat keputusan, yaitu:
135
 
a. Pillai‟s Trace. Statistik uji ini paling cocok digunakan jika asumsi 
homogenitas matriks varians-kovarians tidak dipenuhi, ukuran-
ukuran sampel kecil, dan jika hasil-hasil dari pengujian bertentangan 
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satu sama lain yaitu jika ada beberapa vektor rata-rata yang bereda 
sedang yang lain tidak. Semakin tinggi nilai statistik Pillai‟s Trace,  
pengaruh  terhadap  model  semakin  besar.   
b. Wilk‟s Lambda. Statistik uji digunakan jika terdapat lebih dari dua 
kelompok variabel independen dan asumsi homogenitas matriks 
varians-kovarians dipenuhi. Semakin rendah nilai statistik Wilk‟s 
Lambda, pengaruh terhadap model semakin besar. 
c. Hotelling‟s Trace. Statistik uji ini cocok digunakan jika hanya 
terdapat dua kelompok variabel independen. Semakin tinggi nilai 
statistik Hotelling‟s Trace, pengaruh terhadap model semakin besar. 
d. Roy‟s Largest Root. Statistik uji ini hanya digunakan jika asumsi 
homogenitas. Semakin  tinggi  nilai  statistik  Roy‟s Largest  Root 
pengaruh terhadap model semakin besar.      
 
5. Analisis Keterlaksaaan  Model Pembelajaran Advance Organizer 
  Keterlaksanaan model pembelajaran Advance Organizer yang telah 
dilakukan oleh peneliti dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Presentase = 
 
 
       
Keterangan:  
n = skor yang di peroleh  
N= skor maksimal                             
 
 
 
  
                            Tabel 3.21 
                                 Klasifikasi Keterlaksanaan Pembelajaran
136
 
Presentase 
keterlaksanaan 
Klasifikasi 
X   90 Sangat Baik 
80 ≤X <90 Baik 
70≤ X <80 Cukup 
60≤ X <70 Kurang 
X < 60 Sangat kurang 
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian sudah dilakukan terhadap siswa kelas X KK (Keperawatan) di 
SMK Negeri 7 BandarLampung semester genap 2018/2019, bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas model pembelajaran Advance Organizer terhadap aktivitas 
belajar serta pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran fisika. Data diperoleh 
dari hasil berupa angket untuk mengetahui aktivitas belajar dan  soal three-tier 
diagnostik sebagai instrumen pemahaman konsep siswa. 
   Tabel 4.1 
                Hasil Pretest dan Posttest Aktivitas Belajar 
 
No  Jenis-jenis 
Aktivitas Belajar  
   Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Preetest Posttest Preetest Posttes 
1 Memperhatikan 47,88 73,93 48,49 66,06 
2 Bertanya 38,18 
67,88 
37,56 62,42 
3 Mendengarkan 43,03 66,06 45,46 61,82 
4 Mencatat 36,97 66,67 47,27 62,42 
5 Menggambar 38,18 67,27 35,76 63,64 
6 Percobaan 34,55 65,46 38,79 65,45 
7 Mengerjakan Soal 38,79 67,88 36,97 
64,24 
8 Semangat 38,78 66,06 38,18 63,03 
 Rata-rata 39,55 67,65 41,06 63,64 
 
  
Tabel diatas memperlihatkan bahwa hasil rata-rata pretest aktivitas belajar kelas 
kontrol lebih besar dibandingkan kelas eksperimen, sedangkan rata-rata posttest 
aktivitas belajar kelas kontrol lebih kecil dibandingkan kelas eksperimen. 
Aktivitas belajar pada nilai pretest kelas eksperimen memperoleh hasil 39,55 
sedangkan kelas kontrol memperoleh hasil pretest sebesar 41,06. Sedangkan 
untuk nilai posttest   kelas eksperimen memperoleh hasil 67,65 sedangkan kelas 
kontrol memperoleh hasil 63,64. Berdasarkan hasil itu menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan aktivitas belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Sedangkan nilai preetest dan postest pemahaman konsep bisa diperhatikan 
dalam tabel 4.2 
     Tabel 4.2 
                Nilai Preetest dan Postest Pemahaman Konsep 
 
 Kelas  Eksperimen         Kelas Kontrol 
Nilai  Rata-rata Kategori Nilai  Rata-rata  Kategori  
Preetest 65,46 KPK Preetest 67,39 KPK 
Postes 79,01 PK Postes 76,32 PK 
 
 
Hasil diatas memperlihatkan bahwa nilai ratarata pretest pemahaman 
konsep pada kelas eksperimen lebih kecil daripada kelas kontrol, sedangkan 
ratarata hasil posttest pemahaman konsep kelas eksperimen nilainya lebih besar 
daripada kelas kontrol. Pemahaman konsep pada hasil pretest kelas Eksperimen 
mendapat nilai 65,46 termasuk kategori kurang paham konsep (KPK) dan untuk 
kelas tanpa perlakuan mendapat hasil preetest senilai 67,39 termasuk kategori 
kurang paham konsep (KPK). Sedangkan untuk nilai posttest   kelas eksperimen 
mendapat nilai 79,01 termasuk kategori paham konsep (PK) dan kelas kontrol 
mendapat nilai 76,32 termasuk kategori paham konsep (PK). Berdasarkan nilai 
 
  
yang diperoleh kedua kelas tersebut, terlihat adanya perbedan pada hasil 
pemahaman konsep pada kelas kontrol serta kelas esperimen. 
1. Uji Analisis Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Tabel 4.3 
Hasil Normalitas  
Karakteristik 
Uji 
Shapiro-
Wilk 
Aktivitas Belajar      Pemahaman Konsep 
 
 
  Hasil 
 
 
Intepretasi 
 
  Eksperimen 
 
 Kontrol  
 
 Eksperimen  
 
 Kontrol  
Sig. 0,051 0,277 0,073 0,133 Sig > 
α 
Terdistribusi
Nomal Α 0,05      0,05 0,05 0,05 
 
 Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa semuanya 
terdistribusi normal. Nilai sig aktiitas belajar pada kelompok esperimen 
senilai 0,051 dan untuk kelompok tanpa perlakuan 0,277 sehingga dapat 
diketahui ternyata hasil kelompok perlakuan 0,051 > 0,05 sedangkan pada 
kelompoktanpa perlakuan diketahui bahwa besar nilainya adalah 0,277 > 
0,05. Nilai sig  pemahaman konsep pada kelompok perlakuan senilai 0,073 
dan kelompok tanpa perlakuan 0,133, sehingga dapat diketahui ternyata 
hasil kelompok perlakuan 0,073 > 0,05 sedangkan pada kelompok tanpa 
perlakuan menunjukkan 0,148 > 0,05. 
 
 
 
 
 
 
 
  
b. Homogenitas Varians 
Homogenitas varians digunakan supaya dapat melihat apa tiap-tiap 
kelompok data, baik data total mempunyai variasi sejenis atau berbeda. 
Supaya dapat  melihat homogenitas varians data, dilakukan uji statistik 
Levene‟s dimana pada pelaksanaannya menggunakan sofware IBM SPSS 
Statistics 21. Berikut hipotesis serta kriteriaujinya yaitu: 
H0 : Varians antar kelompok data sejenis 
H1 : Varians antar kelompok data tidak sejenis 
           Kriteria pengujian : Penolakan H0 ketika signifikasi uji statistik 
Levene‟s < 0,05 dan terima H0 ketika signifikansi uji statistik Levene‟s > 
0,05. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Levene's Test of Equality of Error Variances 
 F df1 df2 Sig. 
Aktivitas Belajar ,091 1 64 ,764 
Pemahaman Konsep ,068 1 64 ,794 
  
         Dari tabel diatas diketahui bahwa signifikan aktivitas belajar 0,764 > 
0,05 dan untuk siginifikan pemahaman konsep diperoleh nilai peserta didik 
0,794 > 0,05 hal ini menunjukan varians antar kelompok data homogen, 
selain itu berdasarkan tabel diatas kita dapat mengetahui bahwa: 
a. Aktivitas belajar nilai Fhitung  = 0,091 dibandingkan dengan Ftabel  = 
3,990924 sehingga Fhitung < Ftabel (0,091 < 3,990924) 
 
  
b. Pemahaman konsep  Fhitung = 0,068  sedangkan nilai Ftabel = 
3,990924 maka Fhitung < Ftabel  (0,068  < 3,990924) 
c. Uji Homogenitas Matriks Varians-Kovarians 
         Salah satu dasar pengujian MANOVA adalah uji homogenitas 
matriks varian-kovarian. Digunakan dalam uji homogenitas matrik varians-
kovarian, digunakan uji statistik Box‟s M yang digunakan berbantuan 
sofware IBM SPSS Statistic 21. Adapun hipotesis dan kriteria ujinya ialah: 
H0: Matriks Varian-Kovarian antar kelompok data treatment sejenis.  
H1: Matriks Varian-Kovarian antar kelompok data treatment tidak    
sejenis.  
Kriteria pengujian: Menolak H0 kerika hasil signifikan uji statistik Box‟s 
M < 0,05. 
Tabel 4.5 
      Box's Tes of Equalityof Covarian Matric 
 
Box's M .082 
F .027 
df1 3 
df2 737280.000 
Sig. .994 
 
         Berdasarkan data tabel Box‟M diatas, diperoleh bahwa hasil Box‟s 
M = 0,082 yang signifikannya 0,994. Hasil ini sama dengan kriteria, jika 
hasil  signifikansi > α maka H0 dapat digunakan, disebabkan nilai sig  >  
α  dan nilai α = 0,05 maka dapat diambil kesimpulan ternyata  Ho  
 
  
dapat digunakan, dan pada ke-2 variabel terikat (Aktivitas Belajar serta 
Pemahaman Konsep) mempunyai matrik varians-kovarians yang sama 
pada variabel bebas (Model Pembelajaran Advance Organizer). 
2. Analisis Angket Aktivitas Belajar 
a. Uji N- Gain  
        Uji N-Gain digunakan agar bisa melihat apakah ada peningkatan    
aktivitas belajar  siswa.  
Tabel 4.6 
   Nilai Uji Gain Aktivitas Belajar 
Kelas N Nilai 
Minimum 
Nilai 
Maksimum 
   Gain Kriteria 
Eksperimen 33 0,277777778 
 
 
 
0,62962963 
 
0,460351322 
 
Sedang 
Kontrol 33 -0,105263158 
 
0,62962963 
 
0,368108947 
 
Sedang 
 
Berdasarkan data diatas  diketahui ternyata nilai Gain aktivitas 
belajar kelompok eksperiment senilai  0,460351322 dapat dikategorikan 
sedag serta kelompok kntrol senilai 0,368108947 dengan kategori 
sedang, hasill ini berarti memperlihatkan ternyata aktivitas belajar di 
kelompok tanpa perlakuan lebihrendah daripada kelompok perlakuan.  
b. Uji Effect Size 
Effect size bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabelbebas 
(model pembelajaran pembelajaran Advance Organizer) mempengaruhi 
variabel terikat (aktivitas belajar peserta didik). 
 
 
 
  
        Tabel 4.7 
Nilai Efect Size Aktivitas Belajar 
Kelas 
Rata-rata 
N-Gain 
StandarDeviasi EffectSize 
Ketera-
ngan 
Eksperimen  0,460351322 0,096446832 0,718 
 
sedang  
Kontrol  0,368108947 0,153984045 
 
         Berlandaskan tabel perhitungan Effect Size diatas didapatkan 
hasil senilai 0,718 termasuk kriteria sedang. Hal tersebut berarti 
bahwamodel Advace Organize efektif pada aktivitasbelajar. 
3. Analisis Data Pemahaman Konsep 
a. Uji N-Gain  
         Uji N-Gain digunakan agar bisa melihat apakah ada peningkatan    
aktivitas belajar  siswa.  
Tabel 4.8 
      Hasil Uji N-Gain PemahamanKonsep 
Kelas N Nilai 
Minimum 
Nilai 
Maksimum 
   N-Gain Kategori 
Perlakuan 33 -0,318181818 
 
 
 
0,744186047 
 
0,336668039 
 
Sedang 
Tanpa 
Perlakuan 
33 -0,8125 
 
0,64516129 0,217938993 
 
Rendah 
 
Berdasarkan data diatas memperlihatkan ternyata hasil Gain 
pemahaman konsep kelompok perlakuan  0,336668039 dapat 
dikategorikan sedang dan kelas kontrol 0,217938993 dapat dikategorikan 
rendah, hasill ini berarti bahwa pemahaman konsep kelompok tanpa 
perlakuan lebih rendah daripada kelompok perlakuan.  
 
 
  
b. Uji Effec Size 
        Effec size bertujuan untuk mengetahui bagaimana variable bebas 
(model pembelajaran Advance Organizer) mempengaruhi variabel 
terikat (pemahaman konsep siswa). 
        Tabel 4.9 
Nilai Effec Size pemahaman konsep 
Kelas 
Rata-rata 
N-Gain 
Standar 
Deviasi 
EffectSize 
Keteran-
gan 
Eksperiment  0,336668039 0,286911126 0,392 
 
sedang  
Kontrol  0,217938993 0,31751514 
 
         Berdasarkan data perhitungan Effet Size, diperoleh  sebesar 0,392 
dan dikategorikan sedang. Hasil ini menunjukkan ternyata  model 
Advance Organizer efektif untuk  pemahamankonsep.  
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Multivariate Test 
                                            Tabel 4.10 
                                      Multivariates Test 
 Efect 
Sig  
 Pilai's Trace 
,000 
Perlakuan Wilk' Lamda 
,000 
 Hoteling's Trace 
,000 
 Roy Larges Rot 
,000 
 
            Berdasarkan data multivariate test diatas menunjukkan bahwa 
mengetes perbandingan ratarata komponenvariabel aktivitas belajar 
serta pemahaman konsep dengan cara berbarengan pada komponen 
perlakuan, meliputi kelas tanpa perlakuan dan dengan perlakuan. 
 
  
    Berlandaskan nilai pada data perlakuan signifikan diperoleh 
olehprosedur Wilks' Lambda, Hoteling's Trace, Roy Larges Rot dan 
Pilai's Trace diperoleh  hasil signifikansi masing-masing  0.000,  
dimana  nilai 0.000 itu lebih  kecil daripada  0.05 maka diberikan 
keputusan bahwa Ho ditolak dan diterima H1 akhirnya secara 
bersamaan dengan variabelbebas (Advance Organizer) memperlihatkan 
bahwa terdapat perbedaan di kedua varabel trikat (Aktivitas Belajar 
serta PemahamanKonsep). 
b. Uji of Batween Subject Effect 
     Adapun, hipotesis yang diujikan pada penelitian ini yaitu: 
1).  H0  : μ1  = μ2 Variabel (Y1) aktivitas belajar peserta didik tidak 
memperlihatkan adanya perbedaan pada variabel X (model 
pembelajaran Advance Organizer).  
      H1 : μ1 ≠ μ2   Variabel (Y1) perbedaan aktivitas belajar peserta 
didik menunjukkan adanya perbedaan pada variabel X   (model 
pembelajaran Advance Organizer). 
2). H0  : μ1  = μ2 Variabel (Y2) pemahaman konsep peserta didik 
tidak memperlihatkan adanya perbedaan pada variabel X  (model 
pembelajaran Advance Organizer). 
H1 : μ1 ≠ μ2  Variabel (Y2) pemahaman konsep peserta didik 
menunjukkan perbedaan pada variabel X  (model pembelajaran 
Advance Organizer).  
 
  
     Apabila sig > 0.05 berarti  menerima Ho sedangkan apabia sig.< 0.05 
berarti mrnolak H1.                       
                       Tabel 4.11 Test ofBetwen-Subject Efects 
Sources 
Dependent 
Variable F Sig. 
Intercept Aktivitas Belajar 8564.004 ,000 
Pemahaman 
Konsep 
10908.932 
,000 
 
  Berdasarkan tabel 4.11 Penrimaan H1  dan Ho ditolak akan 
terjadi jika  signifikansi  <  α  sehingga Ho  ditolak  serta  Fhitung   
>  Ftabel. Berdasarkan hasil ini didapatkan hasil signifikansi aktivitas 
belajar 0,000 < 0,05 serta membandingkan antara Fhitung = 8564.004 
yang dibandingkan dengan  Ftabel   =  3,990924 dengan  df1  =1  dan  
df2   =  64  (8564.004 >  3,990924) maka dapat diambil kesimpulan 
yaitu menolak Ho dan menerima H1 dengan demikian berarti rata rata 
variabelY1 (aktivitas belajar) memperlihatkan adanya perbedaan pada 
variabel X (Perlakuan). 
   Berdasarkan hasil tersebut ketahui nilai pemahaman konsep 0.00 
< 0.05 dan untuk nilai Fhitung = 10908.932 dibandingkan dengan  
Ftabel   =  3,990924 dengan  df1  =1  dan  df2   = 64 (10908.932 > 
3,990924) sehingga dapat disimpulkan ternyata menolak Ho dan 
menerima  H1, dan nilai rata-rata variabel Y2 (pemahaman konsep) 
artinya terdapat perbedan pada variabel X (Perlakuan).  
 
  
5. Analisis Lembar Observasi Keterlaksaaan Model Pembelajaran 
Advance Organizer 
        Lembar observasi dipakai untuk instrumen penelitian guna 
mengetahui berapa keterlaksanan Model Pembelajaran Advance 
Organizer dalam belajar fisika. Lembar observasi pada penelitian ini 
diukur dengan memberikan skor 1 sampai 5 dan menggunakan skala  
likert, kemudian dinilai dari observer ialah guru pelajaran fisika. Adapun 
hasil observasi keterlaksanaan Model Pembelajaran Advance Organizer 
pada kedua kali menngajar dapat diperhatikan pada tabel: 
Tabel 4.12. HasilObservasi 
Pertemuan Jumlah Skor Pengamat Persentase Kategori 
Ke-1      59  90,76 % SB 
Ke-2 60 92,31% SB 
Rata-rata 59,5 91,54 % SB 
 
Berlandaskan data diatas dapat dilihat ternyata bahwa nilai 
pengamatan keterlaksanaan Model Pembelajaran Advance Organizer  saat 
pertemuan pertama senilai 90,76 % dalam kategori sangat baik, serta saat 
pertemuan berikutnya senilai 92,31 % dengan kriteria sangat baik. 
Berdasarkan     persentase  jumlah  total nilai  observer di  lembar 
observasi  menunjukkan  hasil  senilai 91,54 % oleh karena itu  diambil 
kesimpulan keterlaksanaan modelpembelajaran Advance Organizer di 
kelompok perlakuan berlangsung sangat baik ketika proses belajar 
berlangsung. 
 
  
B. Pembahasan 
 
 Peneliti telah melakukan penelitian di kelas X KK (Keperawatan) di 
SMKN 7 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil prapenelitian diketahui bahwa 
aktivitas belajar dan pemahaman konsep peserta didik mash tergolong rendah hal 
ini kemungkinan dikarenakan peserta didik yag tidak memerhatikan pendidik saat 
menerangkan pelajaran dengan serius, kegiatan belajarpun cenderung pasif, dimana 
siswa tidak antusias bertanya, menanggapi ataupun diskusi. Penelitian ini terdapat 3 
variabel untuk digunakan dalam penelitian, yaitu variabel X berupa model 
pembelajaran Advance Organizer, variabel terikat aktivitas belajar (Y1) dan 
pemahaman konsep (Y2).  
 Penelitian dilakukan didua kelompok ialah X KK1 untuk kelompok 
perlakuan yang diterapkan mdel pembelajaran Advance Organizer yang jumlahnya 
terdapat 33 orang dan juga kelas X KK2 untuk kelas kontrol dengan sejumlah 33 
murid. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan sebanyak 4 kali tatap muka dikelas 
kontrol serta kelas eksperimen. 
 Tatap muka kesatu, kedua kelas diberi pretest guna mengetahui kompetensi 
dasar pada kedua kelas. Perolehan hasil  pretest rata-rata pemahaman konsep, kelas 
eksperimen memperlihatkan bahwa nilai dikelas eksperimen lebih kecil daripada 
dikelas kontrol. 
Pertemuan kedua dikelas eksperimen mulai diberikan perlakuan dengan 
menerapkan model pembelajaran Advance Organizer serta di kelas kontrol diterapkan 
model pembelajaran Problem Basic Learnig (PBL) yaitu model yang digunakan 
pendidik selama pembelajaran. Pembelajaran pertama peneliti memberikan materi 
 
  
suhu, kalor dan pemuaian di kelas eksperimen maupun kelas eksperimen. Pada kelas 
eksperimen peneliti memberikan LKPD dengan tujuan untuk memudahkan siswa 
untuk menguasai pelajaran setelah disampaikan oleh peneliti dan untuk menngkatkan 
aktvitas beajar peserta didik, dimana dalam LKPD tersebut diberikan contoh-contoh 
dalam penerapan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan tubuh, dan ternyata 
dalam proses pembelajaran dengan memberikan LKPD membuat siswa lebih aktif 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
.  Pertemuan ketiga peneliti menyampaikan materi tentang perpindahan kalor dan 
perubahan wujud zat, dimana pada pertemuan ke tiga ini peneliti juga memberikan 
LKPD sebagai bahan pelajar peserta didik  pada proses belajar di kelas eksperimen. Di 
dalam LKPD pun tercantum  contoh-contoh yang memberikan pengetahuan bahwa 
ternyata sebenarnya perpindahan kalor itu memiliki penerapan yang nyata dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya radiasi, dimana ketika kulit kita terkena sinar matahari, 
ternyata itu adalah contoh dari perpindahan kalor yang berpindah panas matahari 
kepada tubuh kita, sehingga dapat membuat tubuh atau kulit kita menjadi terasa panas 
karena energi panas matahari pada matahari berpindah kepada kita. Dengan 
menggunakan LKPD ini peserta didik lebih antusias dan aktif dalam belajar fisika, 
sehingga aktivitas belajarnya  semakin besar dibandingkan aktivitas belajar kelas 
kontrol.  
 Pertemuan keempat, diberikan posttest  pada kedua sampel setelah 
pembelajaran dilaksanakan guna membandingkan nilai akhir kelas eksperimen dengan 
menerapkan mdel Advance Organizer  serta kelas kontrol dengan model Problem 
 
  
Basic Learning (PBL). Data hasil posttest memperlihatkan adanya kenaikan yang 
signifikan. 
 Nilai preetest kelas eksperimen dan kelas kontrol jika dibandingkan dengan 
hasil posstest kelas eksperimen dan kelas kontrol ternyata mengalami suatu 
peningkatan setelah kita menggunakan perlakuan. Hasil pretest dan posstest kedua 
kelas dilakukan analisis dengan uji gain. Berlandaskan nilai uji gain kedua kelas 
tersebut, ternyata pada keduanya mengalami peningkatan pemahaman konsep. 
Hasil uji gain kelas eksperimen memperlihatkan ternyata pemahaman konsep siswa 
mengalami peningkatan kategori sedang dan kelas kontrol menunjukkan ternyata 
pemahaman konsep siswa mengalami kenaikan kategori rendah. Ketidaksamaan itu 
disebabkan karena adanya penerapan di kelompok perlakuan dengan menerapkan 
model pembelajaran Advance Organizer dan kelas kontrol menerapkan model 
Problem Basic Learnig (PBL). Data tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
mengunakan model pembelajaran Advance Organizer efektif terhadap pemahaman 
konsep peserta didik. Dengan menggunakan uji N-gain diketahui bahwa kelas 
eksperimen serta kelas kontrol mengalami kenaikan pemahaman konsep di nilai 
preetest dan posttest, sedangkan pada kelas kontrol nilai N-gain tergolong lebih rendah 
dari nilai kelas eksperimen. Sedangkan uji effect size yang telah dilakukan, diketahui 
bahwa kelas eksperimen lebih efektif dari pada kelas kontrol, hal ini dikarenakan 
perbedaan perlakuan dalam kegiatan belajar. 
Kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran Advance Organizer 
sedangkan kelas kontrol menggunakan model Problem Basic Learning (PBL). Model 
pembelajaran Advance Organizer memiliki tiga fase untuk mencapai proses secara 
 
  
maksimal untuk meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman konsep. Tiga fase 
tersebut yaitu: 1). Menjelaskan Panduan Pembelajaran, pada fase ini peneliti 
menjelaskan kepada peserta didik tentang hal apakah yang ingin digapai ketika proses 
pembelajaran serta memberikan LKPD kepada peserta didik sebagai bahan belajar 
yang mampu meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman konsep peserta didik. 2) 
Menjelaskan materi dan tugas-tugas pembelajaran, pada fase ini peneliti menjelaskan 
materi dengan memanfaatkan LKPD dalam menjelaskan materi-materi fisika, dan 
memberikan contoh-contoh, serta pertanyaan-pertanyaan yang mampu menarik minat 
aktivitas belajar siswa dan meningkatkan pemahaman peserta didik. 3) Memperkokoh 
pengorganisasian kognitif, pada fase ini  peneliti lebih menekankan aktivitas belajar 
dan pemahaman konsep peserta didik dengan menjelaskan materi belajar serta 
mengulas pelajaran yang telah diajarkan kepada peserta didik dengan memberian 
pertanyaan-pertanyaan tentang materi itu.  
    Model pembelajaran yang digunakan pendidik di kelas kontrol adalah 
model Problem Basic Learning (PBL).  Pendidik memberikan apersepsi terhadap 
siswa yang berhubungan dengan kehidupan lalu siswa diberikan waktu agar dapat 
mengamati, bertanya, selanjutnya mengeksplorasi yaitu berdiskusi, mengasosiakan  
yaitu mempresentasikan hasil diskusi dan mengkomunikasikan materi yang telah 
dipelajari dan hasil diskusi dalam forum kelas. 
  Keefektifan model pembelajaran Advance Organizer dibandingkan dengan 
model Problem Basic Learning (PBL) untuk meningkatkan aktivitas belajaar serta 
pemahamaan konsep siswa dengan menggunakan uji effect size, diperoleh hasil 
perhitungan aktivitas belajar 0,718 termasuk dalam kategori sedang dan diperoleh 
 
  
hasil perhitungan pemahaman konsep 0,392 termasuk dalam kategori sedang. Hasil 
ini membuktikan ternyata model pembelajaran Advance Organizer efektif untuk 
aktivitas belajaar dan pemahaman konsep peserta didik. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
KESIMPULAN 
 
 
A.  Kesimpulan 
 
 
 
         Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Model pembelajaran Advance Organizer efektif terhadap aktivitas belajar 
peserta didik dalam pembelajaran fisika dengan nilai effect size aktivitas 
belajar sebesar 0,718 dalam kategori sedang. 
2. Model pembelajaran Advance Organizer efektif terhadap pemahaman 
konsep peserta didik dalam pembelajaran fisika dengan nilai effect size 
aktivitas belajar sebesar 0,392 dalam kategori sedang. 
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     Daftar Namakelas X Kk1 (Kelas Eksperimen) 
NO NIS NAMA SISWA JENIS 
1 1803 ADELIA PUTRI ANJANI P 
2 1804 ALFINA EKA SAPUTRI P 
3 1805 AMALIA SHALLY CONTESSA P 
4 
1806 
ANASSABRINA INTAN 
ANGGOROSARI 
P 
5 1807 ANNA FADILLA PRI MUTIARA P 
6 1808 ANNISA SHARLA RAHMADANTY P 
7 1809 BETRIN WARDANA PUTRI YUSUF P 
8 1810 BINTANG DIAH YUNITA P 
9 1811 DEPPI PUSPITASARI P 
10 1812 DIAH FENNY QURNIATI P 
11 1813 DWIFANI BELLA MEYLISA P 
12 1814 ECI RAMADANI P 
13 1815 INKA RISMAWATI P 
14 1816 JESIKA WINARNI P 
15 1817 JUANA APRIRIA P 
16 1818 KAYRA AMANDA PUTRI P 
17 1819 LISA AMELIA P 
18 1820 NABILA NURUL ZAHRA P 
19 1821 NELY DINDA PERTIWI P 
20 1822 PUTRI ASSYIFA OKTARIYANTI P 
21 1823 PUTRI FEBRIYANTI P 
22 1824 PUTRI RAHMANDA DEWI P 
23 1825 RATNA PURWA SARI P 
24 1826 RERI ERIYANA PUTRI P 
25 1827 RESTIKA PUSPA NINGTIAS P 
26 1828 RIKA APRIYANI P 
27 1829 SELVI ARTINA P 
28 1830 SENTIA CLOURRESA P 
29 
1831 
SHALISA WIDI ASTUTI DIAN 
PRASTIWI 
P 
30 1832 SHALSABILA AMELIA P 
31 1833 TRI KHOIRU NISA P 
32 1834 VADEA PUJA ASTRIKA P 
33 1835 YOVIN ELA ADIJA P 
 
  
Daftar Nama Kelas X Kk 2 (Kelas Kontrol) 
NO NIS NAMA SISWA JENIS 
1 1837 ADE IRMA SARI P 
2 1838 ADINDA NOVIA RAMDHANI P 
3 1839 ADINDA PANDITA WIBOWO P 
4 1840 AMANDA AMELINDA P 
5 1841 AMANDA YULIA DWI NINGRUM P 
6 1842 AMELIYA ARUM NINGTIAS P 
7 1843 ANISA BALQIS SAPUTRI P 
8 1844 APRILIA RUSMALA DEWI P 
9 1845 AZALIA RIZKY SYAFITRI P 
10 1846 DESI ASTUTI P 
11 1847 EKO RIYANTO L 
12 1848 ENIS SAPUTRI P 
13 1849 GIOK CHANDRA MALLANI P 
14 1850 GITA FATRICIA DANUAR P 
15 1851 KHAIRUNNISA ROSYADI P 
16 1852 MASSAYU ISWANDHARI P 
17 1853 METI ARSITA P 
18 1854 NATYAS AYULIA P 
19 1855 NAVIZA BELLA P 
20 1856 PRETI FADILAH ZAHRANI P 
21 1857 PUTRI IRGIYANTI P 
22 1858 RANTI RAHMA WATI P 
23 1859 RETNO PALUPI P 
24 1860 RINI WAHYULIYANTI SIREGAR P 
25 1861 SAGITA DWIPASTIKASARI P 
26 1862 SELLA PRIHANDINI P 
27 1863 SHANDI SETIAWAN L 
28 1864 TRISIA FIRA ADELA P 
29 1865 VIOLLA FEBBY KUSUMA P 
30 1866 VIONICA ARMELIA PUTRI P 
31 1867 WULANDARI P 
32 1868 YENI PUSPITA P 
33 1869 YESSI LESTARI P 
 
 
  
 
